Analisis Ilmu Falak tehadap akurasi arah kiblat masjid-masjid di Desa Sukodono Kecamatan Sukodono Kabupaten Sidoaro by Zaini, Mohammad Ali
 
 
ANALISIS ILMU FALAK TERHADAP AKURASI ARAH 
KIBLAT MASJID-MASJID DI DESA SUKODONO 





















Universitas Islam Negeri Sunan Ampel 
Fakultas Syariah dan Hukum 
Jurusan Hukum Perdata Islam 









Yang bertanda tangan dibawah ini saya: 
Nama   : Mohammad Ali Zaini  
NIM   : C08216011 
Fakultas/Prodi  : Syariah dan Hukum / Ilmu Falak 
Judul Skripsi                : Analisis Ilmu Falak Terhadap Akurasi Arah Kiblat 
Masjid-masjid Di  Desa Sukodono Kecamatan Sukodono 
Kabupaten Sidoarjo  
Dengan sungguh-sungguh menyatakan bahwa skripsi ini secara keseluruhan 





              Surabaya, 08 Juli 2020 




                                                                   Mohammad Ali Zaini 








Dalam hal ini menerangkan bahwa proposal skripsi yang ditulis oleh Mohammad 
Ali Zaini NIM C08216011 telah diperiksa dan disetujui untuk diujikan dalam 



























Skripsi yang ditulis oleh Mohammad Ali Zaini NIM.C08216011 ini telah 
dipertahankan didepan sidang Munaqasah Skripsi Fakultas Syariah dan Hukum 
UIN Sunan Ampel Surabaya pada hari Selasa, tanggal 04 Agustus 2020 dan dapat 
diterima sebagai salah satu persyaratan untuk menyelesaikan program sarjana 
strata satu dalam Ilmu Syariah. 
 
Majelis Munaqasah Skripsi 
 









Drs. H. Akh. Mukarram, M.Hum 
NIP. 195609231986031002 



















Surabaya, 04 Agustus 2020 
Menegaskan, 
Fakultas Syariah dan Hukum 












LEMBAR PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI 
  KARYA ILMIAH UNTUK KEPENTINGAN AKADEMIS 
 
Sebagai sivitas akademika UIN Sunan Ampel Surabaya, yang bertanda tangan di 
bawah ini, saya: 
 
Nama  : Mohammad Ali Zaini 
NIM  : C08216011 
Fakultas/Jurusan : Syariah dan Hukum/Ilmu Falak 
E-mail address : alizainilicek@gmail.com 
 
Demi pengembangan ilmu pengetahuan, menyetujui untuk memberikan kepada 
Perpustakaan UIN Sunan Ampel Surabaya, Hak Bebas Royalti Non-Eksklusif  
atas karya ilmiah : 
 √   Skripsi                Tesis                  Desertasi            Lain-lain (………) 
yang berjudul :  
 
ANALISIS ILMU FALAK TERHADAP AKURASI ARAH KIBLAT 
MASJID-MASJID DI DESA SUKODONO KECAMATAN SUKODONO 
KABUPATEN SIDOARJO 
 
beserta perangkat yang diperlukan (bila ada). Dengan Hak Bebas Royalti Non-
Ekslusif ini Perpustakaan UIN Sunan Ampel Surabaya berhak menyimpan, 
mengalih-media/format-kan, mengelolanya dalam bentuk pangkalan data 
(database), mendistribusikannya, dan menampilkan /mempublikasikannya di 
Internet atau media lain secara fulltext untuk kepentingan akademis tanpa perlu 
meminta ijin dari saya selama tetap mencantumkan nama saya sebagai 
penulis/pencipta dan atau penerbit yang bersangkutan. 
 
Saya bersedia untuk menanggung secara pribadi, tanpa melibatkan pihak 
Perpustakaan UIN Sunan Ampel Surabaya, segala bentuk tuntutan hukum yang 
timbul atas pelanggaran Hak Cipta dalam karya ilmiah saya ini. 
 
Demikian pernyataan ini yang saya buat dengan sebenarnya. 
 
 
         Surabaya, 14 Agustus 2020 
    Penulis 
 
       
         (Mohammad Ali Zaini)
KEMENTERIAN AGAMA 
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN AMPEL SURABAYA 
PERPUSTAKAAN 
Jl. Jend. A. Yani 117 Surabaya 60237 Telp. 031-8431972 Fax.031-8413300 
E-Mail: perpus@uinsby.ac.id 
 




































Skripsi ini berjudul ―Analisis Ilmu Falak Terhadap Akurasi Arah Kiblat 
Masjid-masjid  Di  Desa  Sukodono  Kecamatan  Sukodono  Kabupaten Sidoarjo‖. 
Adapun permasalahan yang diangkat penentuan arah kiblat Masjid-masjid di Desa 
Sukodono dan bagaimana analisis ilmu falak terhadap keakurasian hasil 
penentuan arah kiblat masjid-masjid di Desa Sukodono. 
Metode penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif dan pengambilan 
data melalui lapangan artinya data-data yang dikumpulkan dari lapangan meliputi 
metode penentuan arah kiblat dari Lima Masjid di Desa Sukodono melalui teknik 
penggalian data dengan wawancara dan observasi. Kemudian data dianalisis 
dengan teknik deskriptif untuk memaparkan data hasil penelitian mengenai 
metode hisab dan metode pengukuran yang digunakan dalam menentukan arah 
kiblat Lima Masjid dan teknik verifikatif untuk memverifikasi selisih arah kiblat 
arah kiblat Lima Masjid yang sekarang dengan arah kiblat Masjid yang 
berdasarkan metode hisab azimut dengan metode pengukuran alat teodolit, GPS 
dan mizwandroid. 
 
Dari lima Masjid di Desa Sukodono menjadi objek penelitian, terdapat Satu 
Masjid ialah Masjid al-Ukhuwwah menggunakan metode dan pengukuran arah 
kiblat berdasarkan standarisasi ilmu falak yaitu metode bayang-bayang Matahari. 
Sedangkan Tiga Masjid ialah Masjid Baitul Huda, Masjid An-Nur dan Masjid 
Riyadus Sholihin menggunakan metode dan pengukuran arah kiblat dengan 
metode kompas sebagaimana juga termasuk kategori alat-alat ilmu falak tetapi 
alat kompas ini sebagai perkiraan petunjuk arah bukan alat utama untuk 
pengukuran arah kiblat. Satu Masjid yang lain ialah Masjid Baitul Muttaqin ini 
berawal dari arah kiblat bangunan musala terdahulu yang berpedoman pada terbit 
dan tenggelamnya Matahari untuk mengetahui arah Barat dan Timur, namun 
metode ini tidak akurat dalam pengukuran arah kiblat. Setelah penulis melakukan 
observasi Masjid-masjid di Desa Sukodono menggunakan metode azimut dengan 
alat teodolit, GPS dan mizwandroid terdapat kemelencengan antara 1º sampai 6º 
dalam tingkatan kurang akurat. Hal ini dipengaruhi oleh metode penentuan arah 
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A. Latar Belakang Masalah 
Kata al-falak berasal bahasa Arab dari kata  ( لمد را  ) al-mādar yang 
memiliki arti garis atau tempat perjalanan bintang. Sedangkan dalam bahasa 
Inggris, Falak disebut orbit yang berarti lingkaran. Jadi kalimat : orbit of the 
earth about the sun, berarti lingkaran bumi sekeliling Matahari. Kata falak 
berarti ―lingkaran langit atau cakrawala‖.
1
 Ilmu falak merupakan ―Ilmu 
pengetahuan yang mempelajari lintasan benda-benda langit seperti 
Matahari, Bulan, bintang dan benda langit lainnya, dengan tujuan untuk 
mengetahui posisi dari benda-benda langit itu serta kedudukannya dari 
benda-benda langit yang lain‖.
2
 Ilmu falak memiliki banyak nama dari 
berbagai ilmu hisab (ilmu perhitungan), ilmu rashd (ilmu pengamatan), ilmu 
hisab rukyat (ilmu perhitungan dan pengamatan), dan masih banyak yang 
lainnya.  
Ilmu falak mencakup empat pembahasan dari gerhana, awal Bulan 
hijriah, waktu salat dan arah kiblat.
3
 Gerhana, sesungguhnya terjadi akibat 
terhalangnya cahaya suatu benda dari sumber benda lainnya dalam konteks 
gerhana Bulan dan Matahari. Awal Bulan hijriah, dalam penentuannya 
menggunakan Bulan sebagai patokan. Waktu salat, awal maupun akhir 5 
waktu salat dikaitkan dengan posisi Matahari setiap harinya. Arah kiblat, 
                                                          
1
 Akh. Mukarram, ―Ilmu Falak Dasar-dasar Hisab Praktis‖ (Surabaya : Grafika Media, 2012), 1. 
2
 Susiknan Azhari  ―Ensiklopedi Hisab Rukyat, cet.III‖ (Yogyakarta:Pustaka Pelajar,2012), 66. 
3
 Hadi Bashori, ―Pengantar Ilmu Falak‖ (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2015), 19.  
 







































Sehubungan dengan salah satu syarat sah salat ialah menghadap 
kiblat (Ka‘bah) dan sesuai dengan firman Allah dalam Surah Albaqarah 




ًۖـِ ِٱۡلمىۡسًجًدِٱۡۡلىرىا ِشىۡطرى ِكىۡجهىكى ِفػىوىؿًٌ ِخىرىۡجتى ِكىًمۡنِحىۡيثي غىًَٰفلو
ِ ِمىاِِ ِ﴾941﴿عىمَّاِتػىۡعمىليوفى ِكىحىۡيثي
ًۚـِ ِٱۡلمىۡسًجًدِٱۡۡلىرىا ِشىۡطرى ِكىۡجهىكى ِفػىوىؿًٌ ِخىرىۡجتى كىًمۡنِحىۡيثي
ِفِى هيۡم
ًِمنػۡ ِظىلىميوٍا ِٱلًَّذينى ًِإلَّ ِحيجَّةه ِعىلىۡيكيۡم ِلًلنَّاًس ِيىكيوفى ِلًئىلَّ ِشىۡطرىهيۥ ِكيجيوىىكيۡم ِفػىوىلُّوٍا ِكينتيۡم لى
شىۡوىِي
ۡ ًِتِعىلىۡيكيۡمِكىلىعىلَّكيۡمِتػىۡهتىديكفىِتى  ﴾951﴿ۡمِكىٱۡخشىۡوِنِكىًِليًِتَِّنًۡعمى
149. dan dari mana saja kamu keluar (datang), Maka Palingkanlah 
wajahmu ke arah Masjidilharam, Sesungguhnya ketentuan itu benar-benar 
sesuatu yang hak dari Tuhanmu. dan Allah sekali-kali tidak lengah dari 
apa yang kamu kerjakan. 150. dan dari mana saja kamu (keluar), Maka 
Palingkanlah wajahmu ke arah Masjidilharam. dan dimana saja kamu 
(sekalian) berada, Maka Palingkanlah wajahmu ke arahnya, agar tidak ada 
hujjah bagi manusia atas kamu, kecuali orang-orang yang zalim diantara 
mereka. Maka janganlah kamu takut kepada mereka dan takutlah kepada-




Di bawah ini penggalan arti dari surah Albaqarah (2 : 149) ―dan dari 
mana saja kamu keluar (datang), Maka Palingkanlah  wajahmu ke arah 
Masjidilharam‖ menurut Al-Qurtubi, ―tahapan yang pertama ditujukan 
kepada orang yang berada di dalam kota Makkah, tahapan yang kedua 
ditujukan kepada orang yang tinggal di kota-kota lainnya, sedangkan 
tahapan yang ketiga ditujukan kepada orang yang berada di dalam 
                                                          
4
 Lailatul Maskhurriyah, “Penentuan Arah Kiblat Di Atas Kapal menggunakan Alat Navigasi 
(Studi Akurasi dengan Software Stellarium Mobile Versi 2014)” (Skripsi--UIN Sunan Ampel, 
Surabaya, 2019), 1. 
5
 Departemen Agama RI. Al-Qur`an dan Terjemahannya, Volume 1 (Jakarta : Widya Cahaya,  
2011), 185. 
 



































perjalanannya.‖ Demikian menurut apa yang ditarjihkan oleh Imam 
Qurtubi dalam jawabannya.
6
 Dari ayat di atas dapat digambarkan betapa 
pentingnya beribadah dengan menghadap Masjidilharam (kiblat). 
Sedangkan menurut Harun Nasution, memaknai ―kiblat sebagai arah untuk 
menghadap pada waktu salat‖. Sedangkan menurut Mochtar Effendy, 
―kiblat sebagai arah salat, arah ke Ka‘bah yang berada di kota Makkah‖.
7
 






103.‖Maka apabila kamu telah menyelesaikan salat(mu), ingatlah Allah di 
waktu berdiri, di waktu duduk dan di waktu berbaring. kemudian apabila 
kamu telah merasa aman, Maka dirikanlah salat itu (sebagaimana biasa). 





Setiap muslim diwajibkan untuk menunaikan salat lima waktu tepat 
pada waktunya dan harus menghadap kiblat. Arah kiblat dalam Islam 
sudah ditentukan yakni menghadap ke Masjidilharam (Ka‘bah).
9
 Pada 
dasarnya menghadap Ka‘bah dalam wacana fikih merupakan syarat sah 
salat yang tidak dapat ditawar menawar, memang pada mulanya ketika 
Rasulullah saw. berada di Makkah beliau salat menghadap Baitulmaqdis 
atas perintah dari Allah swt. Hal ini dimaksudkan untuk membujuk hati 
                                                          
6  Lailatul Maskhurriyah, “Penentuan Arah Kiblat Di Atas Kapal menggunakan Alat Navigasi 
(Studi Akurasi dengan Software Stellarium Mobile Versi 2014)” (Skripsi--UIN Sunan Ampel, 
Surabaya, 2019), 4. 
7
Ahmad Izzudin, ―Ilmu Falak Praktis Metode Hisab-Rukyat Praktis dan Solusi  
Permasalahannya‖ (Semarang : PT. Pustaka Rizki Putra, 2017), 19. 
8
 Departemen Agama RI. Al-Qur`an dan Terjemahannya, Volume 1 ( Jakarta: Widya Cahaya, 
2011 ), 102. 
9
 Encup Supriatna, Hisab Rukyat dan Aplikasinya, (Bandung: PT Refika Aditama, 2007), 69. 
 



































para ahli kitab, tetapi beliau sangat berharap agar arah kiblat dialihkan ke 
Ka‘bah yang mulia karena itulah kiblat bapaknya, Ibrahim Al-Khalil. 
Maka saat itu beliau banyak menengadah ke arah langit sambil berharap 
turunnya wahyu tentang pengalihan arah kiblat. Rasulullah saw. benar-
benar sangat mengharapkan hal ini, hingga akhirnya Allah swt. memenuhi 
keinginan beliau dan memerintahkan agar menghadap ke arah Ka‘bah. Di 
samping itu ada sebab lain yang membuat Rasulullah saw. berkeinginan 
atas pengalihan kiblat dari Baitulmaqdis ke Ka‘bah, yaitu karena orang-
orang Yahudi yang jahat berkata, ―Alangkah anehnya urusan Muhammad, 
dia berbeda dengan kita dalam masalah agama namun sama salatnya 
dengan kiblat kita dan kalau tidak karena agama kita, tentu dia tidak tahu 
harus menghadap kemana ketika salat.‖ Karena itu Rasulullah saw. benar-
benar ingin agar Allah mengalihkan kiblat ke Ka‘bah, sehingga orang-




Umumnya umat muslim di Indonesia meyakini bahwa arah kiblat 
berada di sebelah Barat yang identik dengan arah Barat terbenamnya 
matahari. Hal ini berakibat pada pemikiran orang muslim di Indonesia 
bahwa salat dimanapun harus menghadap arah Barat. Masalah kiblat 
menjadi sebuah persoalan sederhana bagi muslim di Indonesia sebab dapat 
dimengerti hanya dengan mengetahui arah terbit dan tenggelamnya 
Matahari. Bagi orang yang berada di wilayah Makkah dan sekitarnya 
                                                          
10
 (Muhammad Ali Ash-shabuni, Tafsir Tematik Surat Albaqarah – Al-An‟am cet I, (Jakarta : 
Pustaka Al Kautsar, 2000), 30. 
 



































mudah dipenuhi kewajiban menghadap Ka‘bah. Namun hal ini menjadi 
persoalan bagi orang yang jauh dari Makkah kewajiban seperti itu juga 
berat ditangani karena belum tentu tepat mengarah ke Ka‘bah.
11
 
Penentuan arah kiblat yang dilakukan oleh umat Islam di Indonesia 
mengalami perkembangan dari waktu ke waktu sejalan dengan 
perkembangan ilmu pengetahuan yang ada. Pertama kali mereka 
menentukan arah kiblatnya ke Barat dengan alasan Saudi Arabia tempat 
dimana Ka‘bah berada terdapat di sebelah Barat Indonesia. Hal ini 
dilakukan dengan perkiraan saja tanpa perhitungan dan pengukuran 
terlebih dahulu. Oleh karena itu, arah kiblat sama persis dengan tempat 
Matahari terbenam. Dengan demikian arah kiblat itu identik dengan arah 
barat. Selanjutnya, berdasarkan letak geografis Saudi Arabia terletak di 
sebelah Barat agak miring ke Utara (Barat Laut) maka arah kiblatnya ke    
arah tersebut. Oleh karena itu ada sebagian umat Islam yang tetap 
memiringkan arah kiblatnya agak ke Utara walaupun ia salat di Masjid 
yang sudah benar menghadap kiblat.
12
 
Mengetahui secara pasti tentang cara menentukan arah kiblat 
tersebut sangat perlu agar kita merasa yakin telah menghadap kiblat dalam 
melaksanakan salat. Untuk mendapatkan keyakinan akan kiblat yang 
benar, maka perlu menentukan atau menghitung dengan teliti 
kesempurnaan arahnya. Sebab bergeser sedikit saja dari arah yang 
                                                          
11
 Moh. Murtadlo, Ilmu Falak Praktis, (Malang: UIN Malang Press, 2008), 126. 
12
Daniel Alfaruqi, ―Akurasi Arah Kiblat Masjid Dan Musala Di Wilayah Kecamatan Payakumbuh 
Utara” (Skripsi--UIN Syarif Hidayatullah, Jakarta, 2015), 4. 
 



































sebenarnya maka ia berarti tidak lagi menghadap ke Masjidilharam.
13
 
Dalam pembangunan Masjid keakuratan arah kiblat sangat perlu 
diperhatikan. Hal yang paling penting dalam persiapan pembangunan asjid 
atau musala adalah letak mihrab. Di sebelah mana dan ke arah mana 
mihrab itu menghadap, kelak menjadi patokan orang-orang sekitar untuk 
mengenali kiblat salat walaupun telah ada teori untuk menentukan arah 
kiblat yang akurat seperti diatas, namun kenyataanya praktek yang 
dilakukan kebanyakan praktek yang dilakukan masyarakat berbeda dengan 
teori yang telah ditetapkan. Sampai saat ini masyarakat masih 
menggunakan cara-cara yang tradisional. 
Sebagian umat Islam menentukan arah kiblatnya berdasarkan 
bayang-bayang sebuah tongkat dengan berpedoman pada posisi Matahari 
persis pada titik zenit Ka‘bah.
14
 Setelah kompas ditemukan, umat Islam 
menggunakan alat tersebut untuk menentukan arah kiblat namun cara ini 
kurang akurat. Selanjutnya dengan menggunakan perhitungan dan 
pengukuran setelah terlebih dahulu diketahui koordinat Ka‘bah dan tempat 
yang bersangkutan. Sistem ini menggunakan dua cara, yaitu ilmu ukur 
bidang datar dan ilmu ukur bola (Spherical Trigonometri) dan ternyata 
hasilnya lebih akurat. Dalam perkembangan terakhir, sistem yang 
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(Yogyakarta: Logung Pustaka, 2003), 36. 
 







































Semakin berkembangnya zaman secara signifikan terhadap alat-alat 
atau metode dalam mengukur arah kiblat, banyak teknologi yang lebih 
praktis dan modern yang bisa membantu umat muslim menentukan arah 
kiblat. Zaman sekarang bukan hal sulit untuk menentukan arah kiblat 
mulai dari menggunakan kompas, tongkat istiwa,  mizwala, perhitungan 
segitiga bola, rashdul kiblat, teodolit dan lainnya. 
  Hasil penelitian penulis mendapatkan informasi dari pengurus 
Masjid yang ada di Desa Sukodono Kecamatan Sukodono Kabupaten 
Sidoarjo. Didapatkan dua masalah bahwa ada penentuan arah kiblat Masjid 
yakni Masjid Baitul Muttaqin menggunakan metode atau cara yang sangat 
sederhana dan tradisional pada masa sebelum kemerdekaan Indonesia. 
Seperti berpedoman gnomon, dengan dari terbit sampai tenggelamnya 
matahari untuk mengetahui arah barat, jika sudah menemukan arah 
tenggelamnya berarti itu yang digunakan untuk patokan arah kiblat. Ada 
tiga Masjid penentuan arah kiblat menggunakan alat yang kurang akurat 
yaitu alat kompas, sedangkan alat tersebut bukan alat utama untuk 
pengukuran dalam ilmu falak akan tetapi untuk memberikan perkiraan 
arah tersebut. 
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  Penulis merasa tertarik melakukan penelitian analisis akurasi arah 
kiblat pada lima Masjid yang ada di Desa Sukodono Kecamatan Sukodono 
kabupaten Sidoarjo dengan menggunakan alat teodolit, GPS dan aplikasi 
mizwandroid. Alasan penelitian berdasarkan hasil pra penelitian yang 
dilakukan dengan menunjukkan bahwa arah kiblat satu Masjid yakni 
Masjid Jami An-Nur mengalami kemelencengan dari hasil pengukuran 
yang dilakukan oleh peneliti. 
B. Identifikasi Masalah dan Batasan Masalah 
1. Identifikasi masalah 
a. Metode penentuan arah kiblat lima Masjid di Desa Sukodono. 
b. Analisis ilmu falak dalam metode pengukuran arah kiblat lima Masjid 
di Desa Sukodono. 
c. Akurasi arah kiblat lima Masjid di Desa Sukodono. 
2. Batasan masalah  
Setelah menemukan identifikasi masalah perlu dibatasi permasalahan 
ini agar konsisten. 
a.  Metode penentuan arah kiblat Masjid-masjid di Desa Sukodono.  
b.  Akurasi arah kiblat terhadap Masjid-masjid di Desa Sukodono.  
C. Rumusan Masalah  
1. Bagaimana penentuan arah kiblat masjid-masjid di Desa Sukodono   ?   
2. Bagaimana analisis ilmu falak terhadap akurasi hasil penentuan arah 
kiblat masjid-masjid di Desa Sukodono ?  
 
 



































D. Kajian Pustaka 
Kajian pustaka merupakan diskripsi singkat mengenai kajian atau 
penelitian yang sudah pernah dikerjakan seputar masalah yang akan diteliti 
sehingga terlihat jelas bahwa kajian yang akan dilakukan ini bukan 
merupakan pengulangan atau duplikasi dari kajian atau penelitian yang telah 
ada.  
Akurasi yang pernah di teliti sebelumnya merupakan penelitian 
akurasi arah kiblat menggunakan bayang-bayang azimut, yang ditulis oleh 
Khumamatul Husniyah, 2012, Akurasi Arah Kiblat Lima Masjid Besar di 
Kecamatan Pamekasan (Analisis Berdasarkan Hisab Bayang-bayang 
Azimut). Nama masjid yang ia teliti adalah Masjid Al-Munawwarah, Masjid 
An-Nuur, Masjid Babus Salam, Masjid Al-Ihsan, dan Masjid Asy-Syuhada. 
Pengukuran arah kiblat yang dilakukan berdasarkan hisab bayang-bayang 
azimut Matahari. Hasil penelitian tersebut menyimpulkan selisih sudut arah 
kiblat pada Masjid Al-Munawwarah 00º 03‘ 2.3‘‘ ke utara (kanan), Masjid 
An-Nuur 00º 39‘ 16.18‘‘ ke utara (kanan) Masjid Babus Salam 00º 12‘ 
11.17‘‘ ke selatan (kiri), dan Masjid As-Syuhada 00º 49‘ 10.8‘‘ ke selatan 
(kiri). Penelitian milik Khumamatul husniyah memiliki perbedaan dengan 
yang diteliti oleh penulis, mulai dari penentuan metode yang digunakan 
dalam pengukuran arah kiblat, alat yang mendukung pengukuran arah kiblat 
dan lokasi yang digunakan penulis.
16
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Penelitian yang lain pernah dilakukan oleh Luluk Choiriyah, 2017, 
dengan judul “Uji Akurasi Arah Kiblat Masjid-masjid Di Desa Sayutan 
Parang Magetan”. Hasil penelitian ini bahwa uji akurasi arah kiblat 
menggunakan mizwala qibla finder yang ia teliti salah satu Masjid yang 
akurat karena dalam penentuan arah kiblat sesuai ilmu falak yakni rashdul 
al-qiblah dan dua deviasi Masjid yang pengukurannya tidak sesuai ilmu 
falak. Dalam penulisan ini memiliki persamaan dengan penulis yang di 
ambil, yakni sasaran pengumpulan data dan menggunakan studi lapangan. 
Namun berbeda dari segi objek yang diteliti dan lokasi yang diteliti, serta 
alat yang digunakan dalam menentukan akurasi arah kiblat.
17
  
 Muhammad Fakhruddin, 2018, Analisis Proses Penentuan Arah 
Kiblat Masjid Baitul Makmur PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk Food 
Ingredient Division Tugurejo Semarang. Hasil penelitian ini bahwa 
penentuan arah kiblat Masjid menggunakan teodolit mencapai kemiringan 
10º ke barat berbeda hasil dari metode yang digunakan alat bantu kompas 
saat itu di ukur Pertama oleh almarhum K.H. Sholeh Mahali. Penulis 




Imam Nurwanto, 2013, “Penentuan Arah Kiblat Masjid Di Dusun 
Temuireng I Kabupaten Gunungkidul” Sebanyak Dua Masjid ia teliti yaitu 
Masjid Aulia mengalami kemelencengan arah kiblat sebesar 11º 35‘ 58,54‖ 
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Indofood CBP Sukses Makmur Tbk Food Ingredient Division Tugurejo Semarang” (Skripsi--UIN 
Walisongo Semarang, 2018), vi.  
 



































ke arah titik Barat dari azimut kiblat 65º 15‘ 46,1‖ dan Masjid Latu Adhi 
mengalami kemelencengan arah kiblat sebesar 16º 33‘ 25,46‖ ke arah titik 
Barat dari azimut 65º 15‘ 50,09‖  menggunakan metode rumus segitiga bola 
dibantu dengan kompas tipe Brunton KB5008, Dalam Dua Masjid tersebut 
kemelencengan arah kiblatnya selama ini mengarah ke Benua Afrika.  
Penelitian Imam Nurwanto dan penulis memiliki perbedaan dari alat yang 
digunakan, metode pengukuran dan lokasi lapangan.
19
  
E. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui metode yang digunakan dalam menentukan arah 
kiblat masjid-masjid di Desa Sukodono. 
2. Untuk mengetahui akurasi arah kiblat masjid-masjid di Desa Sukodono. 
F. Kegunaan Hasil Penelitian 
1. Aspek teoritis : penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 
dalam mengembangkan ilmu pengetahuan khususnya tentang 
keakurasian metode perhitungan arah kiblat. 
2. Aspek praktis : penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk 
memberikan informasi seluruh masyarakat tentang metode pengukuran 
arah kiblat dan bisa menjadi bahan pertimbangan dalam peletakan batu 
pertama arah kiblat Masjid lain. 
G. Definisi Operasional 
1. Ilmu falak : ilmu falak memiliki nama dari ilmu hisab (ilmu perhitungan) 
dan ilmu rashd (ilmu pengamatan). Yang dimaksud dua nama ilmu ialah 
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menghitung azimut kiblat (Ka‘bah) menggunakan kalkulator dan diawali 
pengamatan untuk membidik Matahari secara tepat saat pengukuran arah 
kiblat di Masjid-masjid Desa Sukodono.  
2. Akurasi arah kiblat : ketika menjalankan ibadah salat menghadap kiblat 
(Ka‘bah) dengan arah yang tepat. Yang dimaksud arah kiblat disini ialah 
berdasarkan metode hisab azimut kiblat dengan alat bantu teodolit 
sebagai pengukur arah kiblat, GPS sebagai penguat sinyal data lintang 
dan bujur masjid-masjid di Desa Sukodono secara akurat dan aplikasi 
mizwandroid untuk mengetahui data azimut Matahari. Dalam hal ini arah 
kiblat masjid-masjid menuju arah ke Ka‘bah. 
3. Masjid di Desa Sukodono : Desa Sukodono ini mempunyai lima Masjid 
dari 3 dusun yakni 2 Masjid di dusun Sukodono, 2 Masjid di dusun 
Dungus dan satu Masjid di dusun Sawodungus.   
H. Metode Penelitian 
1. Jenis penelitian 
Metode penelitian yang digunakan ialah jenis penelitian kualitatif dan 
pengambilan data melalui lapangan artinya data-data yang dikumpulkan 
dari lapangan meliputi metode penentuan arah kiblat dari Lima Masjid di 
Desa Sukodono melalui teknik penggalian data dengan wawancara dan 
observasi. Kemudian data dianalisis dengan teknik deskriptif untuk 
memaparkan data hasil penelitian mengenai metode hisab dan metode 
pengukuran yang digunakan dalam menentukan arah kiblat Lima Masjid 
dan teknik verifikatif untuk memverifikasi selisih arah kiblat arah kiblat 
Lima Masjid yang sekarang dengan arah kiblat Masjid yang berdasarkan 
 



































metode hisab azimut dengan metode pengukuran alat teodolit, GPS dan 
mizwandroid 
2. Data penelitian 
a. Informasi mengenai metode awal penentuan arah kiblat Masjid. 
b. Dokumen penentuan titik utara sejati dengan alat teodolit.  
c. Data hasil pengukuran arah kiblat menggunakan alat teodolit dan 
GPS. 
3. Sumber data penelitian ―dari hasil observasi, hasil wawancara‖ 
a. Data primer  
Data primer adalah dari data perhitungan metode penentuan arah 
kiblat Masjid-masjid di Desa Sukodono dan hasil pengukuran arah 
kiblat Masjid dengan cara metode hisab azimut kiblat menggunakan 
alat teodolit type DT200 topcon dan GPS type Garmin etrex 30x. 
b. Data sekunder  
Data sekunder adalah dari data yang berasal buku ilmu falak 
kontemporer, buku mengenai alat teodolit, GPS serta infomasi 
pendukung dari website resmi teodolit dan GPS. 
4. Teknik pengumpulan data 
a. Wawancara yaitu peneliti bercakap-cakap antar muka dengan 
seseorang pengurus masjid untuk mendapatkan informasi seputar awal 
pembangunan masjid dalam penentuan arah kiblat.  
 



































b. Observasi yaitu dengan melakukan pengukuran di lapangan untuk 
akurasi arah kiblat secara langsung menggunakan hisab azimut kiblat 
dengan alat bantu teodolit, GPS dan mizwandroid. 
c. Dokumentasi yaitu pengumpulan dokumen penentuan arah kiblat lima 
Masjid di Desa Sukodono yang telah dilakukan oleh penulis baik 
berupa gambar, tulisan dan foto. 
5. Teknik analisis data 
Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif maka penulis akan 
menggunakan teknik analisis sebagai berikut : 
a. Deskriptif yakni memaparkan data hasil penelitian mengenai 
penentuan arah kiblat Masjid, metode pengukuran arah kiblat, dan 
fakta arah kiblat sejak awal berdirinya Masjid-masjid di Desa 
Sukodono. 
b. Verifikatif yakni memverifikasi arah kiblat sejak awal berdirinnya 
masjid-masjid di Desa Sukodono dengan hasil menguji akurasi arah 
kiblat yang dilakukan oleh penulis melalui metode utama yaitu 
metode hisab azimut arah kiblat dengan alat bantu teodolit dan GPS 
kemudian melakukan selisih arah kiblatnya melalui aplikasi arah 
kiblat berbasis android yaitu mizwandroid sebagai penunjang dari segi 
teknologi digital masa kini.  
I. Sistematika Pembahasan  
Secara umum penulisan ini terbagi menjadi lima bab. Adapun disetiap 
bab memiliki sub bab, diantaranya: 
 



































Bab Kesatu, ialah bab pendahuluan yang berisi latar belakang, 
identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, kajian pustaka, tujuan 
penelitian, definisi operasional, metode penelitian dan sistematika 
pembahasan.  
Bab Kedua Teori Arah Kiblat berisi menjelaskan kerangka teoritis berisi 
pengertian arah kiblat menurut para ulama, metode hisab arah kiblat, 
metode pengukuran arah kiblat. 
Bab Ketiga, data lapangan yaitu penentuan arah kiblat lima Masjid di 
Desa Sukodono, fakta arah kiblat Masjid di Desa Sukodono. 
Bab Keempat, merupakan Analisis akurasi arah kiblat masjid-masjid 
Desa Sukodono, memaparkan analisis metode penentuan arah kiblat masjid-
masjid Desa Sukodono dan analisis akurasi arah kiblat masjid-masjid 
menggunakan hisab azimut kiblat dengan alat teodolit dan GPS.  
Bab Kelima, Penutup yakni dengan poin kesimpulan dan saran penulis 










































TENTANG ARAH KIBLAT 
A. Definisi Arah Kiblat 
Secara etimologi, kata arah dalam bahasa arab (al-jihat) termasuk 
kalimat isim (kata benda). Sedangkan kiblat dalam bahasa arab merupakan 




Sementara secara terminologi, dalam Ensiklopedia Hisab dan Rukyat 
mengartikan arah kiblat sebagai arah yang ditunjukkan oleh lingkaran besar 
pada permukaan bumi yang menghubungkan titik tempat salat dengan titik 
letak geografis Ka‘bah.
21
 Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 
yakni arah mengandung arti tujuan, kalau kiblat ialah arah ke Ka‘bah di 
Makkah (pada waktu salat).
22
 Sedangkan Ka‘bah merupakan bangunan suci 
untuk umat Islam yang dijadikan sentral arah dalam menjalankan ibadah salat, 
terletak di kota Makkah bagian dalam Masjidilharam.
23
 Slamet Hambali 
mendefinisikan arah kiblat adalah arah menuju Ka‘bah (Baitullah) melalui 
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22
 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Edisi Ketiga) (Jakarta : 
Balai Pustaka, 2005), 63. 
23
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jalur yang terdekat dan sebuah keharusan setiap muslim saat melakukan 
ibadah salat di manapun berada.
24
   
B. Dasar Hukum Arah Kiblat 
1. Dasar hukum berdasarkan Alquran 
Fukaha bersepakat bahwa menghadap ke Ka‘bah sebagai arah atau 
kiblat yang merupakan salah satu syarat sah salat. Kesepakatan tersebut 
berdasarkan dalam firman Allah Swt. : 
ِكِى ِٱۡلمىۡشرًؽي ِقيلَِّللًًٌَّ
اِۚ هى ِكىانيوٍاِعىلىيػۡ ِٱلًَِّت لىًتًهمي
هيۡمِعىنًِقبػۡ ِٱلنَّاًسِمىاِكىلَّىػَٰ آءيًِمنى ِٱلسُّفىهى ِيػىۡهًدمِمىنِسىيػىقيوؿي
ِۚ
ٱۡلمىۡغًربي



















142. orang-orang yang kurang akalnya diantara manusia akan berkata : 
―Apakah yang memalingkan mereka (umat islam) dari kiblatnya 
(Baitulmaqdis) yang dahulu mereka telah berkiblat kepadanya?‖ 
Katakanlah: ―Kepunyaan Allah-lah Timur dan Barat, Dia memberi 
petunjuk kepada siapa yang dikehendaki-Nya ke jalan yang lurus‖. (143) 
dan demikian (pula) Kami telah menjadikan kamu (umat islam), umat 
yang adil dan pilihan agar kamu menjadi saksi atas (perbuatan) manusia 
dan agar Rasul (Muhammad) menjadi saksi atas (perbuatan) kamu. dan 
kami tidak menetapkan kiblat yang menjadi kiblatmu (sekarang) 
melainkan agar Kami mengetahui (supaya nyata) siapa yang mengikuti 
Rasul dan siapa yang membelot. dan sungguh (pemindahan kiblat) itu 
terasa amat berat, kecuali bagi orang-orang yang telah diberi peyunjuk 
oleh Allah dan Allah tidak akan menyia-nyiakan imanmu. Sesungguhnya 
Allah Maha Pengasih lagi Maha Penyayang kepada manusia. 144. 
Sungguh Kami (sering) melihat mukamu menengadah ke langit, maka 
sungguh Kami akan memalingkan kamu ke kiblat yang kamu sukai. 
Palingkanlah mukamu ke arah Masjidilharam. Dan dimana saja kamu 
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berada, Palingkanlah mukamu ke arahnya. dan Sesungguhnya orang-orang 
(Yahudi dan Nasrani) yang diberi alkitab (Taurat dan Injil) memang 
mengetahui, bahwa berpaling ke Masjidilharam itu adalah benar dari 
tuhannya, dan Allah sekali-kali tidak lengah dari apa yang mereka 






ًۖـِ ِٱۡلمىۡسًجًدِٱۡۡلىرىا ِشىۡطرى ِكىۡجهىكى ِفػىوىؿًٌ ِخىرىۡجتى ِعىمَّاِتػىۡعمىليوفىِكىًمۡنِحىۡيثي ًفلو
ِفػىوىلُِّو ِ﴾941﴿ ِكينتيۡم ِمىا ِكىحىۡيثي
ًۚـِ ِٱۡۡلىرىا ِٱۡلمىۡسًجًد ِشىۡطرى ِكىۡجهىكى ِفػىوىؿًٌ ِخىرىۡجتى ِحىۡيثي ِكيجيوىىكيۡمِكىًمۡن ٍا
شىۡوىيۡمِكىٱۡخشىۡوِنِكِى
ۡ ِتى هيۡمِفىلى
ِظىلىميوٍاًِمنػۡ ِٱلًَّذينى ِلًلنَّاًسِعىلىۡيكيۡمِحيجَّةهًِإلَّ ِيىكيوفى ًِليًِتَِّنًۡعمىًِتِعىلىۡيكيۡمِشىۡطرىهيۥِلًئىلَّ
 ﴾951﴿كىلىعىلَّكيۡمِتػىۡهتىديكفىِ
149. dan dari mana saja kamu keluar (datang), Maka Palingkanlah 
wajahmu ke arah Masjidilharam, Sesungguhnya ketentuan itu benar-benar 
suatu yang hak dari tuhanmu. dan Allah sekali-kali tidak lengah dari apa 
yang kamu kerjakan. 150. dan dari mana saja kamu keluar, Maka 
Palingkanlah wajahmu ke arah Masjidilharam. dan dimana saja kamu 
(sekalian) berada, Maka palingkanlah wajahmu ke arahnya, agar tidak ada 
hujah bagi manusia atas kamu, kecuali orang-orang zalim diantara mereka. 
Maka janganlah kamu takut kepada mereka dan takutlah kepada-Ku (saja). 




 2.   Dasar hukum yang berkaitan dengan hadis 
ِالنًَِّبىِِعىٍنِايسىامىةىٍِبًنِزىٍيدِو ِخىرىجى،ِفػىلىمَّا ملسو هيلع هللا ىلصأىفَّ ًِفٍيًوِحىَّتَّ ِييصىلًٌ هىاِكىَلٍى
ِكيلًٌ ِدىعىاًِِفٍِنػىوىاًحٍيًو خىرىجىِِلىمَّاِدىخىلىِاٍلبػىٍيتى
ًذًهِاٍلًقبػٍلىةيِ/ِركاهِاملسلم ِ:ِىى ِ رىكىعىًِِفٍِقػيبيًلِاٍلبػىٍيًتِرىٍكعىتػىٍيًِكىقىاؿى
dari Usamah bin Zaid ra berkata, ―Sesungguhnya Nabi saw. memasuki 
Baitullah berdoa di semua sudutnya dan tidak salat di dalamnya sampai 
keluar, setelah keluar beliau salat dua rakaat di depan Baitullah dan beliau 
bersabda ―inilah kiblat‖ (HR. Muslim).27 
اِفِىِؿِىزِىنػِىِةِىضِىيًٍِرِفِىالٍِِاِدِىرِىاِأِىذِىًإِفِىِتٍِهِىجَِِّوِىتػِىِثِييٍِحِىِوًًِتِلِىاِحًِرِىىِلِىىِعِىلًٌِصِىييِِملسو هيلع هللا ىلصِللاًِِؿِيوٍِسِيرِىِاِفِىكِى:ِِاؿِىقِىِرًِاِبًِجِىعىٍنِ
ِ(مسلم)ركاهِِةِىلِىبػٍِقًِالٍِِلِىبىِقٍِتػِىسٍِ
Dari  Jabir r.a berkata, ―Ketika Rasulullah saw. melaksanakan salat (salat 
sunah) di atas kendaraannya kemanapun kendaraannya menghadap, 
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apabila beliau hendak melaksanakan salat fardu, maka beliau turun dari 




C. Pandangan Arah Kiblat Berbagai Mazhab 
Mazhab Hambali berpendapat bahwa orang dalam keadaan menghadap 
Ka‘bah ada empat bagian :
29
 
a. Orang sangat yakin, yaitu orang yang mampu melihat bangunan 
Ka‘bah secara langsung atau merupakan orang berada disekitar 
sehingga yakin menghadap ke Ka‘bah walaupun tertutup pagar atau 
dinding golongan seperti ini hukumnya wajib menghadap tepat ke 
bangunan Ka‘bah. 
b. Orang yang kemungkinan berada dekat Ka‘bah akan tetapi tidak 
melihat Ka‘bah dan tidak mengetahui arah bangunan Ka‘bah misalnya, 
mungkin ada orang asing tetapi ia mendapatkan kabar dari orang lain 
tentang arah kiblat, bagi orang seperti ini wajib mengikuti kabar 
karena ia tidak mengetahui hal tersebut. 
c. Orang yang harus berijtihad dalam menentukan kiblat. 
d.  Orang yang buta atau tidak mempunyai kemampuan berijtihad 
menentukan kiblat tetapi kondisi yang berbeda dengan dua kondisi 
yang pertama dan kedua. Maka baginya wajib taklid kepada mujtahid. 
Mazhab Maliki berpendapat bagi seseorang yang posisi jauh dari 
Ka‘bah adalah suatu kewajiban mengarahkan salatnya menghadap ke arah 
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Ka‘bah bukan bangunan Ka‘bah. Menurut fukaha mazhab Maliki 
mengatakan orang yang bisa melihat Ka‘bah tetapi arah salatnya tidak 
menghadap ke Ka‘bah maka salatnya tidak sah. Bagi orang yang tidak 
melihat Ka‘bah dari jarak dekat ataupun jauh hendaklah ia berijtihad 




Mazhab Hanafi dalam kitab Bada‟i al-Sana‟i fi Tartib Al-Shara‟i 
pengarang Imam al-Kasani ditetapkan ―seseorang tidak lepas dari dua 
keadaan, yaitu melakukan salat dalam keadaan tidak mampu menghadap 
kiblat dan melakukan salat dengan keadaan mampu menghadap kiblat. 
Menurut fukaha mazhab Hanafi mengungkapkan orang yang mampu 
menentukan arah kiblat, contoh orang dapat melihat bangunan Ka‘bah 
hendaknya ia menghadap ke arah manapun dari sudut bangunan itu („ayn 
al-Ka‟bah), jika ia berpaling dari keseluruhan bagian bangunan Ka‘bah, 
maka hukum salat yang dikerjakan tidak sah. Sedangkan bagi orang yang 
tidak melihat Ka‘bah atau bimbang, cukup baginya menghadap ke arahnya 
saja.  
Lebih dalam mazhab Hanafi berbendapat bahwa apabila seseorang yang 




                                                          
30
 Akh. Mukarram, “Ilmu Falak Dasar-dasar Hisab Praktis”, (Sidoarjo  Grafika Media, 2012), 90. 
31
 Ibid 92-94. 
 



































a. Apabila di suatu negara menemukan mihrab masjid yang termasuk 
kategori kuno yang dibuat oleh para sahabat, tabi‘in, dan sebagainnya 
maka wajib mengikuti arah mihrab masjid tersebut. 
b. Apabila tidak ada, maka wajib bertanya beserta tiga syarat : 
1. Ia tidak bertanya kepada orang tuli (tidak dapat mendengar) dan 
orang buta (tidak dapat melihat). 
2. Orang yang bisa diterima kesaksiannya. 
3. Orang tidak mengarah ke arah kiblat. 
c. Apabila tidak mendapatkan jawaban, maka wajib melakukan penelitian 
atau menurut ijtihadnya semaksimal mungkin.  
 Menurut fukaha mazhab Syafii mengatakan bahwa orang yang salat 
di dalam Masjidilharam baginya wajib menghadap ke „ayn al-Ka‟bah, 
sebab ada riwayat yang menyatakan bahwa Rasulullah saw. pernah masuk 
ke dalam Ka‘bah kemudian keluar dan menghadap ke arahnya lalu salat 
dua rakaat. Setelah itu, beliau mengatakan ―inilah Ka‘bah‖ sambil 
memberi isyarat ke „ayn al-Ka‟bah.
32
 
Secara rinci mazhab Syafii menggolongkan kewajiban menghadap 
kiblat menjadi tiga kriteria :
33
 
a. Jika mengetahui arah kiblat, maka tidak boleh bertanya kepada 
siapapun. Bagi orang yang buta dan ia mampu menyentuh tembok 
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masjid untuk mengetahui arah kiblat, maka ia tidak boleh bertanya 
kepada siapapun. 
b. Orang dapat bertanya kepada seseorang yang terpercaya dan 
mengetahui arah kiblat baik dengan menggunakan kompas kutub, 
mihrab (baik yang kuno maupun kebanyakan dipakai orang salat), 
tetapi mihrab yang ditemukan musala kecil hanya dapat dipakai 
sebagaian orang. 
c. Mengadakan ijtihad apabila tidak dapat dipercaya untuk bertanya atau 
menggunakan alat-alat yang ada untuk menjadi pedoman menentukan 
arah kiblat. 
Jika dilihat secara sejarah, bentuk fisik Masjidilharam ketika doktrin 
kiblat itu diturunkan sebenarnya hanya bangunan Ka‘bah dengan halaman 
sempit tanpa dinding pembatas disekitarnya. Pada zaman Nabi 
Muhammad saw., golongan muslimin Makkah kalau mendirikan salat di 
halaman sekeliling Ka‘bah itu. Dengan demikian, shaṭr Ka‘bah adalah 
bidang setengah lingkaran vertikal Ka‘bah. shaṭr Ka‘bah berada di semua 
arah hingga setiap titik di permukaan bumi, kecuali antipode Ka‘bah pasti 
dilewati oleh satu shaṭr Ka‘bah.  
Pemaknaan ini memastikan dua konsekuensi. Pertama, karena itu 
dengan maksimal panjang shaṭr Ka‘bah itu 180º, apabila dari tempat 
musalli sampai ke Ka‘bah jaraknya lebih dari 180º maka ia sedang tidak 
menghadap shaṭr Ka‘bah melainkan ke shaṭr antipode -nya. Kedua, 
dengan shaṭr-shaṭr Ka‘bah itu melintasi seluruh titik tempat di permukaan 
 



































bumi, maka setiap musalli di manapun letak bumi yang selalu merasa 
berada di pusat lingkaran horizontal, maka jumlah varian arah shaṭr-shaṭr 
Ka‘bah  sangat banyak, sebanyak pecahan jarak sudut pada lingkaran 
horizontal yaitu 360 varian arah untuk pecahan per derajat 21.600 varian 
arah untuk pecahan per menit, 1.296.000 varian arah untuk pecahan per 




D. Metode Hisab Arah Kiblat  
1. Metode hisab segitiga bola / Trigonometri bola  
Metode ini di adopsi dalam Ilmu Falak untuk mengukur arah kiblat 
yang menyatakan bahwa bumi bentuk bulat, sehingga dalam menerapkan 
perhitungan arah kiblat menggunakan rumus segitiga bola. Trigonometri 
adalah sebuah cabang Ilmu Matematika yang menemukan hasil 
perhitungan mencari panjang sisi-sisi, sudut-sudut segitiga dan fungsi 
trigonometrik (sin, cos, tan). 
Rumus segitiga bola dalam penentuan arah kiblat menggunakan 
dengan tiga buah titik sudut yang diaplikasikan pada Bumi karena 
berbentuk bulat, yakni satu sudut kiblat dan dua sudut garis Bujur. apabila 
tiga buah lingkaran besar pada permukaan bumi di sebuah bola saling 
menghubungkan, terbentuknya segitiga bola. Ketiga titik berhubungan 
tersebut merupakan titik A dan B adalah dua titik yang tidak akan berubah, 
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karena titik A tepat di Ka‘bah dan titik B tepat di kutub Utara sedangkan 
titik C di mana selalu berubah tempat yang dihitung arah kiblatnya.  
Untuk perhitungan arah kiblat data yang diperlukan adalah 
koordinat geografis dari tempat yang diukur, data koordinat Ka‘bah dan 




               Gambar 2.1 Segitiga Bola 
Cotan A = cotan b sin a – cos a cotan B 
2. Metode hisab segitiga datar 
Karya Syekh Nawawi al-Bantani dalam kitab Marāqi al-Ubudiȳah 
ada seputar Ilmu Falak yang membahas perhitungan arah kiblat yang 
sederhana yaitu metode segitiga datar. Dalam perhitungannya dimulai 
dengan data letak astronomis suatu tempat, letak astronomis Makkah, 
selisih bujur Makkah daerah (SBMD) dan alat bantu logam atau koin yang 
memiliki diameter sama. 
 
                                                          
35
 Suci Novira Aditiani, Dyah Fitriana Masithoh, Nono Siti Aminah, “Penentuan Arah Kiblat 
dengan Metode Segitiga Bola”, (Prosiding Seminar Nasional Fisika dan Pendidikan Fisika), No. 
01 Vol. 06 (2015), 35.  
 





































B     T 
 
                                          
                                            S 
Gambar 2.2 
            Gambar perhitungan metode segitiga datar pada kitab Marāqi al‗Ubudiȳah 
Berdasarkan keterangan di atas, berikut ini rumus arah kiblat pada 




Tan (A : B) = azimut kiblat barat ke utara 
A = hasil dari penambahan banyaknya koin pada lintang Makkah 
dan lintang tempat dikalikan dengan diamater koin. 
B = garis Timur - Barat pada banyaknya koin dikalikan dengan 
diameter koin. 
E. Metode Pengukuran Arah Kiblat  
1. Metode azimut 
Azimut disebut busur pada lingkaran horison yang diukur dari titik 
Utara - Timur - Selatan - Barat atau UTSB. Hal ini azimut Utara dinilai 0º, 
apabila azimut berada di titik Barat dinilai 270º. Azimut dalam Bahasa 
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 Muhammad Khomsul Fauzi, “Studi Analisis Metode Penentuan Arah Kiblat dalam Kitab 
Maraqi al-Ubudiyah Karya Syekh Nawawi Al-Batani” (Skripsi--IAIN Walisongo, Semarang, 
2013), 94-99.  
Keterangan : 
 Barat– Timur, merupakan 
SBMD (64˚ = 64 koin 
 Barat – Utara, merupakan 
lintang Makkah (21˚ = 21 
koin) 
 Timur – Selatan, 
merupakan lintang tempat 
(jawa = 6˚ = 6 koin) 
 AQ  : arah kiblat (tarik 
garis dari koin 21 dan koin 
6) 
 





































 Perlu diperhatikan azimut benda langit seperti 
azimut Matahari, Bulan, bintang dan planet bisa diketahui titik arah utara 
sejati. Sedangkan pengukuran arah kiblat dalam mencari titik arah utara 
sejati menggunakan benda langit dihilangkan, sehingga langsung 
menggunakan nilai beda azimut atau selisih azimut benda langit dengan 
azimut kiblat dapat menghasilkan arah kiblat. Metode pengukuran azimut 
alat-alat yang dipakai kompas, tongkat istiwa‘, busur derajat, mizwala, 
istiwa‘aini dan teodolit sebagai berikut : 
a. Pengukuran arah kiblat menggunakan kompas  
Kompas merupakan alat navigasi berupa panah untuk mengetahui 
arah mata angin. Dalam alat tersebut menandakan kedudukan kutub-
kutub magnet Bumi. Misalnya jarum kompas berada di arah north 
(utara) maka arah Utara ini bukan true north (utara sejati) yang 
dibutuhkan dalam pengukuran arah kiblat namun north (utara) dalam 
kompas adalah magnetic north (utara magnet) disebabkan bahwa 




Setiap waktu dan tempat mempunyai selisih yang berbeda dari 
bagian true north dan magnetic north. Sedangkan itu kesalahan rentan 
terjadi dalam gangguan medan listrik dan medan magnet dari benda 
yang ada disekitar kompas. 
                                                          
37
 Susiknan Azhari, Ensiklopedi..., 30. 
38
 Akh. Mukarram, Ilmu Falak..., 97. 
 



































Untuk pengukuran arah kiblat menggunakan kompas sebagai 
berikut : 
1. Letakkan kompas pada tempat yang datar, kemudian alatnya 
gerakkan dengan berputar untuk mencari arah Utara dalam hal 
ini  magnetic north.  
2. Kunjungi halaman browsing www.magnetic-declination.com 
melalui handphone, laptop atau notebook, akan melakukan 
koreksi deklinasi magnetik agar menemukan true north (Utara 
sejati) sebagai acuan arah. 
3. Sesuaikan hasil azimut kiblat suatu tempat dengan ditunjukkan 




b. Pengukuran arah kiblat menggunakan tongkat istiwa‘ dengan segitiga 
siku-siku 
Tongkat istiwa‘ merupakan sebuah tongkat tegak lurus berasal 
dari bahan kayu dengan ketinggian yang tertentu, juga disebut dengan 
istilah gnomon atau tongkat mentari. Fungsi alat bantu tersebut 
menentukan arah kiblat, mencari ketinggian Matahari dan awal waktu 
salat zuhur. Apabila tongkat tidak bercabang akan mudah menentukan 
arah utara sejati karena memanfaatkan sinar Matahari.
40
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Langkah - langkah dalam menentukan arah utara sejati menggunakan 
tongkat istiwa‘ : 
1. Cari tempat yang datar dan tidak terhalang sinar Matahari, lalu 
menggambar sebuah lingkaran dengan jari - jari sekitar 0,5 meter 
2. Tancapkan tongkat tegak lurus di tengah - tengah lingkaran 
tersebut dengan panjang sekitar 1 - 1,5 meter 
3. Mengamati bayang - bayang tongkat sebelum dan sesudah 
Matahari berada tepat di titik zenit dari beberapa menit tersebut 
a. Berilah tanda dan tulis B (Barat) saat bayangan tongkat 
menyentuh ujung garis lingkaran 
b. Berilah tanda dan tulis T (Timur) ketika bayangan tongkat 
menyentuh lingkaran setelah Matahari tergelincir (setelah 
Matahari pindah dari titik zenit) 
4. Tarik garis dari kedua tanda pada bayangan yang pertama B 
dengan tanda pada bayangan T maka itulah arah Barat - Timur 
5. Apabila mencari arah Utara dan Selatan, maka buatlah garis tegak 
lurus yang memotong Barat - Timur.
41
  
Setelah menemukan arah Utara sejati, selanjutnya melakukan 
pengukuran dengan cara membuat segitiga siku - siku. Segitiga siku - 
siku merupakan bangun datar yang terdiri atas 3 (tiga) rusuk. Jumlah 
sudut semuanya 180º di mana salah satu sudut yang berbentuk siku - 
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X = Utara sejati 
Arah datangnya sinar 
Matahari 
siku dengan nilai sudut 90º dan kedua sudut lainnya 45º. Langkah - 
langkah pengukuran arah kiblat dengan segitiga siku - siku :  
a. Berdasarkan tongkat istiwa‘ sudah diketahui arah Utara dan 
Selatan sejati maka tentukan dua titik yakni titik X dan Y lalu tarik 
pada garis Utara dan Selatan, dimana jarak antara X ke Y sebesar 
100 cm 
b. Kemudian pada titik X tarik garis N sesuai dengan hasil 
perhitungan menggunakan rumus, tan XN = tan Y x XY 
c. Kemudian tarik garis N dan Y maka itulah arah kiblat tersebut.42 
 









Pengukuran Arah Kiblat dengan Segitiga Siku-siku 
Selain menggunakan segitiga siku - siku, memakai busur derajat 
dapat membantu pengukuran arah kiblat.  Bentuk alatnya setengah 
lingkaran yang mempunyai sudut 180º di mana setengah lingkaran 
ini terbagi dua ruas kanan dan kiri memiliki total 90º. Dalam busur 
derajat ini ada tiga bagian yakni pusat busur, garis horizontal, dan 
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garis vertikal. Langkah - langkah pengukuran arah kiblat 
menggunakan busur derajat : 
1. Berilah tanda titik semisal X di arah utara sejati sudah 
ditemukan dengan tongkat istiwa‘ 
2. Letakkan busur derajat yang berhimpit dengan titik X, 
sedangkan pada garis horizontal busur (0º) berhimpit dengan 
arah Utara - Selatan sejati, dan bidang lengkung busur di sisi 
barat 
3. Kemudian tentukan titik Y (dimana titik Y merupakan hasil 
dari hisab kiblat seperti arah kiblat kota sidoarjo). 




               Garis horizontal                                                       Garis vertikal 
                                                                                                C 
 
 




Gambar 2.4 Busur derajat 
c. Pengukuran arah kiblat menggunakan Mizwala Qibla Finder 
Mizwala merupakan sebuah alat praktis karya Hendro Setyanto, 
ia sebagai ahli astronomi lulusan dari ITB (Institut Teknik Bandung) 
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saat ini juga aktif sebagai anggota Lajnah Falakiyah Nahdlatul Ulama 
dan telah membuat IMO atau Indonesia Mobile Observatory. Mizwala 
qibla finder dipakai untuk pengukuran arah kiblat secara praktis yang 
mengadopsi konsep teodolit dengan memanfaatkan posisi Matahari. 
Namun dari perbedaan dengan teodolit yakni posisi Matahari untuk 
mencari penentu arah Utara sejati adalah posisi kebalikannya dari 
gambaran bayangan gnomon (miqyas) mizwala qibla finder yang 
disebut dengan istilah mizwah. Bentuk mizwala qibla finder hasil 
modifikasi sundial terdiri dari atas sebuah gnomon (tongkat berdiri), 
bidang dial (bidang lingkaran) yang mempunyai ukuran sudut derajat, 
dan kompas ukuran kecil sebagai ancar - ancar.
44
 
Langkah - langkah pengukuran arah kiblat menggunakan mizwala 
qibla finder sebagai berikut :  
1. Mencari  tempat yang bisa memanfaatkan sinar matahari 
2. Letakkan alat mizwala qibla finder dengan berimbang, bisa  
dibantu dengan waterpas 
3. Kemudian bidang dial diputar sebesar sudut yang ada pada  
program software mizwah.xls pada laptop, notebook atau 
handphone 
4. Kemudian lihat sudut azimut kiblat tempat tersebut pada dial dan 
tarik dengan benang. Garis tersebut adalah arah kiblat 
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d. Pengukuran arah kiblat menggunakan Istiwa‘aini 
Istiwa‘aini merupakan sebuah alat non optik karya Slamet 
Hambali, ia mempunyai keahlian dalam ilmu falak dari UIN 
Walisongo Semarang dan dikenal sebagai ―kalkulator berjalan‖ karena 
mahirnya dalam menghitung ilmu falak tanpa kalkulator. Kata 
istiwa‘aini adalah tasniyah dari kata istiwa‘ yang artinya keadaan 
lurus. Sedangkan yang dimaksud istiwa‘aini adalah sebuah alat 
sederhana yang terdiri dari dua tongkat istiwa‘, dimana satu tongkat 
berada di titik pusat lingkaran dan satunya lagi berada di titik 0º 
lingkaran. Alat ini dirancang untuk mendapatkan arah kiblat, arah true 
north (Utara sejati) dan sebagainnya yang akurat dengan biaya murah, 




Langkah - langkah pengukuran arah kiblat sebagai berikut :
46
  
1. Tepatkan gnomon berada di titik 0º berhimpit dengan garis 0º yang 
menuju ke gnomon pusat, catat waktu dengan bersamaan 
2. Hitunglah data  - data azimut kiblat tempat, sudut waktu Matahari, 
azimut Matahari dan beda azimut antara kiblat - Matahari 
3. Setelah diketahui hasil beda azimut, maka dapat dilakukan dengan 
cara menarik benang dari gnomon di titik pusat sebesar beda 
azimut 
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4. Arah benang dari tongkat istiwa‘ di titik pusat menunjukkan arah 
kiblat tersebut 
e. Pengukuran arah kiblat menggunakan Teodolit dan GPS 
Teodolit merupakan alat modern terdiri dari teleskop kecil yang 
terhubung kedua mekanisme mengukur sudut horizontal maupun 
vertikal dan mengetahui ke semua arah dengan skala detik busur 
(1/3600º), duduk di atas dasar yang dapat diputar dengan mekanisme 
tingkatan pada tripod, alat ini biasannya dipakai pengamatan ilmu 
geodesi dan ilmu geologi. dengan kelebihannya diadopsi dalam ilmu 
falak dapat mengukur arah kiblat, mengukur ketinggian dari azimut 
benda - benda langit yang sudah dilengkapi laser agar mudah 
memberikan hasil pengukuran arah kiblat, sedangkan penggunaan 
rukyatul hilal dan gerhana dilengkapi teleskop berbentuk kecil untuk 




Penggunaan teodolit sangat erat dengan Global Position System 
atau GPS. GPS ini menggunakan satelit dalam penentuan posisi secara 
akurat, di antara lain mendapatkan data lintang, bujur dan waktu 
tersebut. 
Langkah - langkah pengukuran arah kiblat menggunakan teodolit :
48
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a. Siapkan data lintang dan bujur tempat dengan GPS untuk 
pengukuran arah kiblat yang ditentukan. 
b. Hitunglah dengan sesuai azimut Matahari dan azimut kiblat dalam 
data ephimeris pada tanggal dan jam pengukuran. 
c. Pasang teodolit pada tripod dalam tempat yang datar dan tidak 
terhalang sinar Matahari. 
d. Sesuaikan kedataran melalui waterpass di bagian alat teodolit. 
e. Pastikan sudah terpasang baterei sesuai ukuran AA. 
f. Gunakan filter lensa, bidik Matahari dengan tepat kemudian catat 
waktu pembidikan. Jika teropong sulit dilihat oleh mata karena 
ketinggian Matahari bisa menggunakan bantuan pantulan Matahari 
di kertas. 
g. Kunci teodolit dengan sekrup horizontal kemudian nolkan HA 
(Horizontal Angel) pada layar teodolit. 
h. Bukalah kunci HA (Horizontal Angel), kendurkan skrup horizontal 
clamp. 
i. Putar teodolit hingga layarnya menampilkan angka dari hasil 
perhitungan azimut kiblat - azimut Matahari. 
j. Hidupkan laser, kemudian bidik dua titik teodolit sampai 
menyentuh permukaan berilah tanda atau titik.   
k. Hubungkan dua titik tersebut hingga menjadi sebuah garis. Maka 
garis itu yang menunjukkan arah kiblat.   
 
 



































2. Pengukuran arah kiblat menggunakan rashd al-qiblah 
Rashd al-qiblah adalah ketentuan waktu dimana semua 
bayangan benda yang terkena sinar Matahari mengarah ke arah 
kiblat.
49
 Dimana lintang Ka‘bah sama dengan nilai deklinasi saat 
Matahari kulminasi pada ketinggian 90º.
50
 Hal demikian terjadi pada 
siang hari sebab objek utama yang diperlukan dalam rashd al-qiblah 
yakni Matahari, metode ini tidak bisa dilakukan jika tidak adanya 
cahaya Matahari. 
Peristiwa rashd al-qiblah ini menurut Slamet Hambali 
diklasifikasikan ada dua yaitu rashd al-qiblah tahunan atau istiwa‟ 
a‟zam dan rashd al-qiblah harian.
51
 
a. Rashd al-qiblah tahunan 
Rashd al-qiblah ini terjadi dua kali dalam satu tahun yaitu 
jatuh pada Tanggal 27 Mei (tahun kabisat) atau 28 Mei (tahun 
basitah) Pukul 12.18 LMT (Local Mean Time) dan pada Tanggal 
15 Juli (Tahun Kabisat) atau 16 Juli (Tahun Basitah) Pukul 12.27 
LMT (Local Mean Time). Dengan demikian apabila waktu Makkah 
(LMT) dikonversi dalam waktu Indonesia bagian Barat (WIB), 
maka ditambah 4 jam dengan hasil jam 16.18 WIB dan 16.27 WIB. 
Langkah-langkah pengukuran dalam rashd al-qiblah sebagai 
berikut : 
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 Ahmad Izzudin, Ilmu Falak Praktis (Semarang : PT. Pustaka Rizki Putra, 2012), 45. 
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 Akh. Mukarram, Ilmu falak..., 99. 
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 Ahmad Munif , Dalam Penentuan..., 42. 
 



































1. Sediakan sebuah tongkat, alat tulis, Handphone. 
2. Mencari tempat permukaan yang datar dalam pengukuran dan 
mendapatkan sinar Matahari. 
3. Tancapkan tongkat dengan tegak lurus ke tempat yang datar. 
4. Saat pengukuran terjadi rashd al-qiblah dengan waktu yang 
tepat ditentukan melihat jam BMKG di Handphone dan kasih 
tanda (titik, X, dan panah) pada bayangan tongkat. 
5. Kemudian pada garis lurus terhadap yang ditandai itulah arah 
kiblat tersebut. 
Metode rashd al-qiblah tahunan ini dapat dilakukan 
siang hari dan berlaku di daerah yang waktu lokalnya maksimal 
selisih sekitar 5 sampai 5,5 jam dari Ka‘bah, dari arah Timur 
(Asia) atau Barat (Eropa) di tempat-tempat yang memenuhi 
metode ini yakni seluruh Afrika dan Eropa, Rusia kecuali 
Indonesia Timur (Papua), Australia, kepulauan Samudera 
Pasifik tidak rashd al-qiblah karena saat itu Matahari sudah 
tenggelam dan hanya daerah abnormal atau tempat interval 
malam dan siang tak berimbang karena ekstrimnya di dekat 
kutub Utara ketika Matahari selalu berada di atas ufuk.
52
 
b. Rashd al-qiblah harian 
Metode ini terjadi setiap hari pada waktu tertentu yang mana 
bayangan suatu benda yang berdiri tegak lurus mengarah ke kiblat. 
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 Zainul Arifin, Ilmu Falak (Yogyakarta : Lukita, 2012) 23. 
 



































Secara pandangan astronomi merupakan fenomena dimana harga 
lintang tempat sama atau hampir sama dengan deklinasi Matahari 
saat berkulminasi.  




a. Masukkan data lintang (   dan bujur (               , 
equation of time (e), deklinasi Matahari (   dan harga arah 
kiblat (AQ) 
b. Hisab kapan akan terjadi rashd al-qiblah dengan rumus : 
Cotan A    = sin   tan AQ 
Cos B        = tan   Matahari cos A : tan   
C               = B + A 
Bayangan  = C 15 + 12 – e + (BT – BD) : 15 
Setelah diketahui waktu terjadinya rashd al-qiblah pada 
tempat dan tanggalnya menggunakan hisab di atas, dalam 
pengukuran arah kiblat bisa langsung memakai sebuah tongkat 
yang lurus tanpa bercabang. 
3. Metode Rasi Bintang 
Rasi bintang merupakan perkumpulan bintang yang berada di 
suatu kawasan langit, seseorang melihat ke atas langit tiap bentuk 
bintang hampir sama dan kelihatan berdekatan antara satu sama lain. 
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 Muhammad Hadi Bashori, Pengantar Ilmu Falak (Jakarta : Pustaka al-Kautsar, 2015), 128-129. 
 



































Metode ini dikenal sejak nenek moyang dalam penentuan arah kiblat 
dikarenakan ilmu hisab ketika itu masih terbatas. Namun sebelum 
menciptakan alat-alat yang berguna dalam penentuan arah, rasi bintang 
inilah yang menjadi pedoman. Zaman dahulu selalu mengetahui tanda-
tanda alam untuk keperluan hidup setiap hari saat menjalankan ibadah 
baik dalam menentukan waktu salat atau arah kiblat. Pengukuran arah 
kiblat senantiasa memanfaatkan sinar Matahari, akan tetapi hanya 
dilaksanakan pada malam hari agar dapat diketahui melalui rasi 
bintang.  
Misalnya rasi Bintang Crux (rasi bintang salib atau gubuk 
penceng) terdiri atas empat bintang yaitu Mimosa, Gacrux, Delta 
Crucis, dan Acurx.
54
 Dimulai dari bintang yang teratas (Mimosa) 
ditarik lurus menuju bintang yang terbawah (Delta Crucis)  maka akan 
terpotong garis vertikal, garis bawah tersebut menunjukkan titik arah 
Selatan.
55
 Metode ini dilakukan ketika melalui mata telanjang sangat 
sulit apabila diterapkan hasil kiblat dipermukaan tanah.  
F. Software Arah Kiblat 
1. Google Earth  
Google earth ini aplikasi yang digunakan untuk mengetahui titik 
koordinat di seluruh permukaan Bumi. Sebelum menggunakan aplikasi ini, 
instal terlebih dahulu dan sambungkan pada jaringan internet agar 
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 Nizma Nur Rahmi, “Studi Analisis Azimut Bintang Acrux sebagai Acuan Penentuan Arah 
Kiblat” (Skripsi--UIN Walisongo, Semarang, 2018), 71-72. 
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pencarian tempat yang dipilih bisa didapatkan arah kiblatnya. Pertama, 
ketiklah tempat yang dipilih pada kotak search kemudian setelah muncul 
tempat pada pencarian disimpan terdahulu di panel place atau simbol 
paku. Kedua, lakukan hal yang sama untuk mencari tempat Ka‘bah, 
setelah kedua tempat disimpan kemudian klik menu tools > Ruler untuk 





Mizwandroid merupakan arti dari dua kata yaitu Mizwala dan 
Android. produk android ini hasil dari kolaborasi antara Waluku Studio 
dengan Mizwala Falak Instrument. Waluku Studio merupakan software 
house yang berbasis android dikelola oleh Alfan Nasrullah, beliau 
merupakan teman seangkatan Hendro Setyanto saat duduk di bangku 
kuliah ITB (Institut Teknik Bandung). Aplikasi ini mulai dirilis pada 
tanggal 30 Januari 2018, bisa diunduh melalui Google Play Store secara 
gratis tanpa biaya. Penggunaan aplikasi ini bisa mencari arah kiblat 




G. Kesalahan Akibat yang Terjadi dalam Pengukuran Arah Kiblat 
Tempat ibadah yang mana arah kiblat itu tidak tepat bukan 
terjadinya gempa Bumi atau pergeseran lempeng Bumi melainkan 
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 Anisah Budiwati, ―Tongkat Istiwa‘, Global positioning System (GPS) dan Google earth untuk 
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pembangunan sejak awal suatu tempat ibadah tidak tepat menghadap arah 
kiblat. Arah kiblat dalam penentuannya terdiri atas hisab dan pengukuran, 
berikut ini kesalahan-kesalahan yang terdapat pengaruh terhadap 
kemelencengan arah kiblat : 
1. Dihisab dan diukur tetapi hasil hisabnya salah, sehingga hasil pengukuran 
dinyatakan tidak benar. 
2. Tidak melalui proses hisab tapi langsung diukur, misalnya pengukuran 
menggunakan kompas kiblat yang biasanya menempel pada sajadah 
jamaah haji. 
3. Tidak dihisab dan tidak diukur, namun berdasarkan keyakinan menghadap 
ke arah Barat dengan serong ke Utara. Terkadang cukup menghadap Barat 
dan juga penentuan titik Barat berdasarkan perkiraan. 
4. Dihisab dan diukur, tapi pengukurannya salah. Terjadi pengukuran salah 
akibat tidak teliti, misalnya menggunakan kompas tetapi tidak 
mempelajari dahulu tentang penggunaan kompas akan timbul hasil 
pengukuran yang tidak benar.
58
 
H. Tingkat Akurasi Arah Kiblat 
Sesungguhnya ketepatan menghadap ke arah kiblat menjadi sorotan 
publik, banyak terjadi masjid-masjid agung maupun jamik yang mengalami 
perubahan saf arah kiblat. Kemiringan yang mengalami berakibat fatal, 
hakikatnya dimana arah kiblat sesungguhnya arah menuju Ka‘bah namun 
karena ada kemiringan seberapa derajat maka arah menghadap menuju Ka‘bah 
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 Hosen, Zenit Panduan Perhitungan Azimut Syathr Kiblat dan Awal Waktu Salat (Pamekasan : 
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1. Jika arah shaṭr kiblatnya +/- 0º maka menuju arah ke Tanzania, Angola 
(dihitung dari titik Barat ke Utara). 
2. Jika arah shaṭr kiblatnya +/- 5º ke Utara maka menuju arah ke Kenya, 
Kamerun (dihitung dari titik Barat ke Utara). 
3. Jika arah shaṭr kiblatnya +/- 10º ke Utara maka menuju ke arah Somalia, 
Ethiopia (dihitung dari titik Barat ke Utara). 
4. Jika arah shaṭr kiblatnya +/- 15º ke Utara maka menuju ke arah Sudan 
(dihitung dari titik Barat ke Utara). 
5. Jika arah shaṭr kiblatnya +/- 20º ke Utara maka menuju ke arah Yaman 
(dihitung dari titik Barat ke Utara). 
Berdasarkan arah kiblat dengan tepat yang mempunyai tingkatan, di antara 
lain tingkatan akurasi menurut Slamet Hambali ada empat macam yang 
dibedakan sebagai berikut :
60
  
1. Sangat akurat yakni apabila hasil pengukuran arah kiblat dengan tepat 
mengarah ke Ka‘bah. 
2. Akurat apabila hasil pengukuran arah kiblat memiliki penyimpangan yang 
tidak keluar dari kriteria  ditentukan oleh Prof. Dr. Thomas Djamaludin 
dengan menyampaikan ―untuk daerah yang mengalami siang secara 
bersamaan dengan Makkah (Indonesia Barat, Asia Tengah, Eropa dan 
Afrika) memberi arahan berikut ini untuk jadwal pengukuran arah kiblat 
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 Slamet Hambali, Ilmu Falak Arah Kiblat Setiap Saat (Yogyakarta : Rizki Putra, 2012), 86. 
 



































pada tanggal 26 sampai 30 Mei pukul 16.18 WIB (09 : 18 GMT) dan 
tanggal 14 sampai 18 Juli pukul 16.27 WIB (09 : 27 GMT). Rentang 
waktu +/-  5 menit masih cukup akurat. Arah kiblat adalah dari ujung 
bayangan ke arah tongkat. Konsep ini menggunakan rashd al-qiblah 
global yang terjadi setiap tahun dua kali. 
3. Kurang akurat apabila hasil pengukuran arah kiblat terjadi kemelencengan 
antara 0º 42‘ 46.43‖ sampai 22º 30‘, jika terjadi kemelencengan mencapai 
lebih dari 22º 30‘, arah kiblat untuk wilayah Indonesia cenderung ke arah 
Barat lurus. 
4. Tidak akurat apabila hasil pengukuran arah kiblat terjadi kemelencengan 
di atas 22 º 30‘, arah kiblat wilayah Indonesia cenderung ke arah Selatan 
















































ARAH KIBLAT MASJID-MASJID DI DESA SUKODONO 
A. Profil Lima Masjid di Desa Sukodono 
1. Masjid Baitul Huda 
Masjid Baitul Huda didirikan pada tahun 2005. terletak di dusun 
Dungus RT 20 RW 05 lebih tepatnya Masjid ini terletak pada 
koordinat -7º 23‘ 12.9‖ LS dan 112º 40‘ 27.2‖ BT.
61
 ketua takmir 
Masjid Baitul Huda saat ini bernama Bapak Muchammad Rochim. 
Belum memiliki Nomor ID Masjid di sistem informasi Masjid 
milik Kemenag Indonesia, Masjid Baitul Huda merupakan termasuk di 
tempat publik dibangun pada tanah wakaf sampai sekarang belum 




Gambar 3.1  
Masjid Baitul Huda 
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 Pengukuran melalui  GPS Garmin etrex 30x pada tanggal 03 Mei 2020. 
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 Nur Salim, Wawancara, Sukodono, 31 Mei 2020. 
 



































2. Masjid Jami An-Nur 
Masjid Jami an-Nur terletak di dusun Dungus RT 16 RW 04 lebih 
tepatnya Masjid ini terletak pada koordinat -7º 23‘ 38.1‖ LS dan 112º 
40‘ 26.2‖ BT.63 ketua takmir Masjid Jami An-Nur saat ini bernama 
Bapak H.M. Irfan Syakur. 
Memiliki Nomor ID Masjid 01.4.16.15.14.000031, Masjid Jami 
An-Nur merupakan termasuk di tempat Masjid Jami dibangun pada 




Gambar 3.2  
Masjid Jami An-Nur 
3. Masjid Baitul Muttaqin 
Masjid Baitul Muttaqin didirikan pada tahun 1946. terletak di 
dusun Sawo RT 07 RW 02 lebih tepatnya Masjid ini terletak pada 
koordinat -7º 23‘ 39.3‖ LS dan 112º 40‘ 39.3‖ BT. 65  ketua takmir 
Masjid Baitul Muttaqin saat ini bernama Bapak H. Moh. Turkhan. 
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 Pengukuran melalui GPS Garmin etrex 30x pada tanggal 21 april 2020.  
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 http://simas.kemenag .go.id di akses pada 09 Agustus 2020 pukul 13:04. 
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 Pengukuran melalui GPS Garmin etrex 30x pada tanggal 21 April 2020. 
 



































Memiliki Nomor ID Masjid 01.6.16.15.14.000030, Masjid Baitul 
Muttaqin merupakan termasuk di tempat publik dibangun pada tanah 





Masjid Baitul Muttaqin 
4. Masjid Riyadus Sholihin 
Masjid Riyadus Sholihin didirikan pada tahun 2000. terletak di 
dusun Sukodono RT 04 RW 01 lebih tepatnya Masjid ini terletak pada 
koordinat -7º 23‘ 49.44‖ LS dan 112º 40‘ 23.2‖ BT.67 ketua takmir 
Masjid Riyadus Sholihin saat ini bernama Bapak Abdul Qodir. 
Memiliki Nomor ID Masjid 01.6.16.15.14.000029, Masjid 
Riyadus Sholihin merupakan termasuk di tempat publik dibangun pada 
tanah wakaf seluas 504 m², daya tampung sekitar 450 jamaah.
68
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 Pengukuran melalui GPS Garmin etrex 30x pada tanggal 21 April 2020. 
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 http://simas.kemenag.go.id di akses pada 09 Agustus 2020 pukul 12:45.  
 





































Masjid Riyadus Sholihin 
5. Masjid al-Ukhuwwah 
Masjid al-Ukhuwwah didirikan pada tahun 2011. terletak di 
dusun Sukodono RT 28 RW 07 lebih tepatnya Masjid ini terletak pada 
koordinat -7º 23‘ 59.46‖ LS dan 112º 40‘ 34.9‖ BT.69 ketua takmir 
Masjid al-Ukhuwwah saat ini bernama Bapak Ifan Safri. 
Belum memiliki Nomor ID Masjid di sistem informasi Masjid 
milik Kemenag Indonesia. Masjid al-Ukhuwwah merupakan termasuk 
di tempat publik dibangun pada tanah wakaf luas 2.144 m²,
70
 daya 
tampung sekitar 400 jamaah. 
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 Pengukuran melalui GPS Garmin etrex 30x pada tanggal 21 April 2020. 
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 Ustaz Habibul Muiz, Wawancara, Sukodono, 07 Juni 2020.  
 






































B. Metode Penentuan Arah Kiblat Lima Masjid di Desa Sukodono 
1. Masjid Baitul Huda 
Masjid Baitul Huda pada awalnya adalah sebuah musala kecil 
berbentuk rumah. Musala tersebut dibangun oleh bapak Saleb tahun 
1957 pada waktu itu metode pengukuran arah kiblat menggunakan 
perkiraan saja. Seiring berjalannya waktu sampai pada tahun 1997 
renovasi musala untuk memperluas bangunan tanpa mengubah arah 
kiblat tersebut. pada tahun 2005 para pengurus musala mengunjungi 
dua ulama yakni alm. KH. Sholeh Qosim dan alm. KH. Ainul Yaqin 
untuk meminta pengarahan tentang merubahnya status musala ke 
masjid, setelah itu akhirnya diberi izin dan pengarahan perubahan 
status tersebut. dengan sigap membentuk panitia pembangunan Masjid 
Baitul Huda untuk renovasi bangunan sekaligus melakukan 
pengukuran arah kiblat dengan menggunakan metode alat kompas dan 
 



































gnomon. selisih sedikit dengan masjid An-Nur yang sudah 
direncanakan untuk pembebasan lahan dalam tahap pembangunan, 
namun dilatarbelakangi oleh kesepakatan dengan masyarakat  dimana 
di dusun tersebut belum terdapat masjid, hanya terdapat musala-
musala kecil. Meskipun pada awalnya masjid ini tidak digunakan 
untuk salat jumat namun warga setempat memanfaatkan iktikaf 
kemudian lambat laun masjid tersebut diperbolehkan untuk digunakan 




2. Masjid Jami an-Nur 
Masjid Jami an-Nur ini didirikan pada tahun 2005. Pada 
awalnya lahan kosong milik TKD.
72
 namun warga dusun dan 
pemerintah setempat musyawarah membahas rencana pembangunan 
Masjid Jami An-Nur, pengukuran arah kiblat oleh panitia 
pembangunan Masjid dengan menggunakan metode alat kompas 
dengan acuan Matahari pada tahun 2005.
73
  
3. Masjid Baitul Muttaqin 
Pada awalnya berupa bangunan musala kecil sekitar pada tahun 
1942 saat masa penjajahan Jepang. sebelum menjalankan ibadah 
orang-orang sekitar sini kalau berwudu dan mandi bertempat di sebuah 
kolam yang lumayan besar bentuk lingkaran di bagian Utara. 
Berjalannya waktu setelah kemerdekaan Indonesia sekitar pada tahun 
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 Nur Salim, Wawancara, Sukodono, 31 Mei 2020. 
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 TKD kepanjangan dari Tanah Kepemilikan Desa. 
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 H. Habib Husni, Wawancara, Sukodono, 10 Juni 2020. 
 



































1946 ada perubahan status musala ke masjid salah satunya tokoh 
agama oleh almarhum Kyai Abdurrasyid selaku mendirikan masjid 
dengan bangunan masih kecil  hanya bisa menampung orang 
berjamaah di Desa Sukodono ini. Kyai Abdurrasyid kata lain mungkin 
sebagai pengukuran arah kiblat menggunakan gnomon dengan acuan 
Matahari yang mana waktu itu memang mayoritas beragama Islam di 
desa ini.
74
   
4. Masjid Riyadus Sholihin 
Pada tahun 1974 awalnya bangunan musala yang belum 
diketahui arah kiblatnya. Pada tahun 2000 musala diubah ke masjid 
karena Masjid Baitul Muttaqin yang berada di dusun Sawo oleh karena 
itu masyarakat Sukodono merasakan tidak cukup, maka dusun 
Sukodono berinisiatif mendirikan masjid sendiri diukur oleh almarhum 
KH. Maksum Syarif dengan metode pengukuran arah kiblat 
menggunakan alat kompas dengan acuan Matahari. Sekaligus masa itu 




5. Masjid al-Ukhuwwah 
Masjid al-Ukhuwwah ini dibangun pada tahun 2011, pada 
awalnya salah satu warga Perum Permata Sukodono yakni ustaz 
Ahmad Habibul Muiz koordinasi dengan pengembang perumahan 
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 Abdul Marzuki, Wawancara, Sukodono, 27 Mei 2020. 
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 H. Sugiyan, Wawancara, Sukodono, 12 Juni 2020.  
 



































yakni Ibu Diah untuk membangun Masjid di perumahan tersebut.
76
 
sebelum memasuki tahapan pembangunan Masjid. Panitia 
pembangunan Masjid ini daftar terdahulu ke Kementrian Agama 
Sidoarjo, tim Kementrian Agama Sidoarjo melakukan pengukuran arah 
kiblat sesuai prosedur yang dilakukan. setelah selesai pengukuran 
kemudian memasuki pembangunan Masjid al-Ukhuwwah.
77
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 Ustaz Agus, Wawancara, Sukodono, 02 Juni 2020. 
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 Ustaz Ahmad Habibul Muiz, Wawancara, Sukodono, 14 Juni 2020. 
 





































Merupakan sertifikat pengukuran arah kiblat oleh Kemenag Kabupaten Sidoarjo 
 





































Merupakan berita acara oleh tim pengukur arah kiblat dari Kemenag Kabupaten 
Sidoarjo 
 



































C. Pengukuran Arah Kiblat Masjid-masjid di Desa Sukodono 
Setelah mengetahui metode penentuan arah kiblat Masjid-masjid, 
disini peneliti akan pengukuran arah kiblat Masjid-masjid dengan metode 
azimut menggunakan alat teodolit dan GPS. Sedangkan waktu pengukuran 
ini dilakukan setiap saat mulai dari terbit Matahari sampai menjelang 
terbenam Matahari, jadi mengambil data Matahari di dalam aplikasi 
Mizwandroid versi 2.04 berasal dari library JPARSEC.
78
 
a. Masjid Baitul Huda 
Pengukuran ini dilakukan pada tanggal 03 Mei 2020. Adapun langkah-
langkah pengukuran arah kiblat sebagai berikut : 
1. Pasang tripod di tempat aman kemudian pasang teodolit. 
2. Harus seimbang dengan dua waterpas melihat di bagian teodolit. 
3. Memasang baterei sesuai ukuran AA dan hidupkan teodolit melalui 
tombol ON. 
4. Membidik Matahari dengan tepat pada pukul 15.34.21 WIB, 
kemudian kunci teodolit dengan sekrup horizontal. 
5. Secara bersamaan dari no. 4 untuk simpan data Matahari di dalam 
aplikasi mizwandroid versi 2.04. 
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 Nur Sidqon, ―Uji Akurasi Mizwandroid Karya Hendro Setyanto‖ (Skripsi--UIN Walisongo, 
Semarang, 2019), 87. 
 




































          Gambar 3.8 
merupakan tampilan awal di layar Smartphone untuk ambil data azimut 
Matahari. (sumber : Mizwandroid versi 2.04) 
6. Kemudian tombol 0 set sebanyak 2 kali. 
7. Teodolit di arahkan ke arah Utara. 
(sebelum dan sesudah Zuhur nilai arah Utara, dari 360º - azimut 
Matahari). 
8. Setelah ditemukan nilai arah Utara sebesar 68º 51‘ 00‖, kemudian 
tombol 0 set sebanyak 2 kali. 
9. Teodolit di arahkan ke kiblat sebesar 294º 4‘ 39.1‖. 
10. Setelah ditemukan arah kiblatnya, hidupkan laser kemudian bidik 
dua titik teodolit sampai menyentuh permukaan. 
11. Hubungkan dua titik tersebut dengan benang hingga menjadi sebuah 
garis. Maka itulah menunjukkan arah kiblat. 
 



































                           
         Gambar 3.9 
merupakan hasil pengukuran arah kiblat 
 
Gambar 3.10 
komparasi dengan aplikasi Mizwandroid versi 2.04 pada Smartphone 
Melihat dari aspek digital, pengukuran dilakukan dengan sederhana 
melalui aplikasi Mizwandroid versi 2.04 dengan cara menggerakkan 
smartphone sampai menemukan gambar Ka‘bah dengan posisi tepat 
 



































dalam tanda ―+‘‘, terlihat jelas bahwa posisi gambar Ka‘bah yang 
terdapat pada smartphone juga mengalami kemiringan ke arah Utara. 
b. Masjid Jami An-Nur 
Pengukuran ini dilakukan pada tanggal 27 April 2020 adapun langkah-
langkah pengukuran arah kiblat sebagai berikut : 
1. Pasang tripod di tempat aman kemudian pasang teodolit. 
2. Harus seimbang dengan dua waterpas melihat di bagian teodolit 
3. Memasang baterei sesuai ukuran AA dan hidupkan teodolit melalui 
tombol ON. 
4. Membidik Matahari dengan tepat pada pukul 14.30.34 WIB, 
kemudian kunci teodolit dengan sekrup horizontal. 
5. Secara bersamaan dari no. 4 untuk simpan data Matahari di dalam 
aplikasi Mizwandroid versi 2.04. 
 
 




































merupakan tampilan awal di layar Smartphone untuk ambil data azimut 
Matahari. (sumber Mizwandroid versi 2.04) 
6. Kemudian tombol 0 set sebanyak 2 kali. 
7. Teodolit di arahkan ke arah Utara 
(sebelum dan sesudah Zuhur nilai arah Utara, dari 360º - azimut 
Matahari). 
8. Setelah ditemukan nilai arah Utara sebesar 64º 52‘ 12‖ kemudian 
tombol 0 set sebanyak 2 kali. 
9. Teodolit di arahkan ke kiblat sebesar 294º 4‘ 45.46‖ 
10. Setelah ditemukan arah kiblatnya, hidupkan laser kemudian bidik 
dua titik teodolit sampai menyentuh permukaan. 
11. Hubungkan dua titik tersebut dengan benang hingga menjadi sebuah 
garis, maka itulah menunjukkan arah kiblat. 
                                  
Gambar 4.2 
Merupakan hasil pengukuran arah kiblat.  
 





































komparasi dengan aplikasi Mizwandroid versi 2.04 pada Smartphone. 
Melihat dari aspek digital, pengukuran dilakukan dengan sederhana 
melalui aplikasi Mizwandroid versi 2.04 dengan cara menggerakkan 
smartphone sampai menemukan gambar Ka‘bah dengan posisi tepat 
dalam tanda ―+‖, terlihat jelas bahwa posisi gambar Ka‘bah yang 
terdapat pada smartphone juga mengalami kemiringan ke arah Utara. 
b. Masjid Baitul Muttaqin 
Pengukuran ini dilakukan pada tanggal 30 bulan April 2020, adapun 
langkah-langkah pengukuran arah kiblat sebagai berikut : 
1. Pasang tripod di tempat aman kemudian pasang teodolit. 
2. Harus seimbang dengan dua waterpas melihat di bagian teodolit. 
3. Memasang baterei sesuai ukuran AA dan hidupkan teodolit melalui 
tombol ON. 
4. Membidik Matahari dengan tepat pada pukul 15.58.18 WIB, 
kemudian kunci teodolit dengan sekrup horizontal.  
 



































5. Secara bersamaan dari no. 4 untuk simpan data Matahari di dalam 
aplikasi Mizwandroid versi 2.04. 
 
Gambar 4.4 
merupakan tampilan awal di layar Smartphone untuk ambil data azimut 
Matahari. (sumber : Mizwandroid versi 2.04). 
6. Kemudian tombol 0 set sebanyak 2 kali. 
7. Teodolit diarahkan ke arah Utara. 
(sebelum dan sesudah Zuhur nilai arah Utara, dari 360º - azimut 
Matahari). 
8. Setelah ditemukan nilai arah Utara sebesar 71º 19‘ 12‖ kemudian 
tombol 0 set sebanyak 2 kali. 
9. Teodolit diarahkan ke kiblat sebesar 294º 4‘ 46.27‖. 
10. Setelah ditemukan arah kiblatnya, hidupkan laser kemudian bidik 
dua titik sampai menyentuh permukaan. 
 



































11. Hubungkan dua titik tersebut dengan benang hingga menjadi sebuah 
garis, maka itulah menunjukkan arah kiblat. 
   
Gambar 4.5 
merupakan hasil pengukuran arah kiblat 
 
Gambar 4.6 
  komparasi dengan aplikasi Mizwandroid versi 2.04 pada Smartphone. 
Melihat dari aspek digital, pengukuran dilakukan dengan sederhana 
melalui aplikasi mizwandroid versi 2.04 dengan cara menggerakkan 
smartphone sampai menemukan gambar Ka‘bah dengan posisi tepat 
dalam tanda ―+‖, terlihat jelas bahwa posisi gambar Ka‘bah terdapat pada 
smartphone juga mengalami kemiringan ke arah Selatan. 
 



































c. Masjid Riyadus Sholihin 
Pengukuran ini dilakukan pada tanggal 01 Mei 2020 adapun langkah-
langkah pengukuran arah kiblat sebagai berikut : 
1. Pasang tripod di tempan aman kemudian pasang teodolit. 
2. Harus seimbang dengan dua waterpas melihat di bagian teodolit. 
3. Memasang baterei sesuai ukuran AA dan hidupkan teodolit melalui 
tombol ON. 
4. Membidik Matahari dengan tepat pada pukul 08.24.59 WIB, 
kemudian kunci teodolit dengan sekrup horizontal. 
5. Secara bersamaan dari no. 4 untuk simpan data Matahari di dalam 
aplikasi mizwandroid versi 2.04. 
 
Gambar 4.7  
merupakan tampilan awal layar Smartphone untuk ambil data azimut 
Matahari. (sumber : Mizwandroid versi 2.04). 
 



































6. Kemudian tombol 0 set 2 kali. 
7. Teodolit di arahkan ke Utara 
(sebelum dan sesudah Zuhur nilai arah Utara, dari 360º - azimut 
Matahari). 
8. Setelah ditemukan nilai arah Utara sebesar 296º 48‘ 00‖ kemudian 
tombol 0 set sebanyak 2 kali. 
9. Teodolit diarahkan ke kiblat sebesar 294º 4‘ 48.52‖. 
10. Setelah ditemukan arah kiblatnya, hidupkan laser kemudian bidik 
dua titik teodolit sampai menyentuh permukaan. 
11. Hubungkan dua titik tersebut dengan benang hingga menjadi sebuah 
garis, maka itulah menunjukkan arah kiblat. 
     
Gambar 4.8 
merupakan hasil pengukuran arah kiblat  
 





































komparasi dengan aplikasi Mizwandroid versi 2.04 pada Smartphone.  
Melihat dari aspek digital, pengukuran dilakukan dengan sederhana 
melalui aplikasi mizwandroid versi 2.04 dengan cara menggerakkan 
smartphone sampai menemukan gambar Ka‘bah dengan posisi tepat 
dalam tanda ―+‖, terlihat jelas bahwa posisi gambar gambar Ka‘bah yang 
terdapat pada smartphone juga mengalami kemiringan ke arah Selatan. 
d. Masjid al-Ukhuwwah 
Pengukuran ini dilakukan pada tanggal 01 Mei 2020 adapun langkah-
langkah pengukuran arah kiblat sebagai berikut : 
1. Pasang tripod di tempat aman kemudian pasang teodolit. 
2. Harus seimbang dengan dua waterpas melihat di bagian teodolit. 
3. Memasang baterei sesuai ukuran AA dan hidupkan teodolit melalui 
tombol ON. 
 



































4. Membidik Matahari dengan tepat pada pukul 06.58.41 WIB, 
kemudian kunci teodolit dengan sekrup horizontal. 
5. Secara bersamaan dari no. 4 untuk simpan data Matahari di dalam 
aplikasi mizwandroid versi 2.04. 
 
Gambar 4.10 
Merupakan tampilan awal di layar Smartphone untuk ambil data 
azimut Matahari. (sumber : Mizwandroid versi 2.04). 
6. Kemudian tombol 0 set sebanyak 2 kali.  
7. Teodolit diarahkan ke Utara 
(sebelum dan sesudah Zuhur nilai arah Utara, dari 360º - azimut 
Matahari). 
8. Setelah ditemukan nilai arah Utara sebesar 289º 7‘ 12‖ kemudian 
tombol 0 set sebanyak 2 kali. 
9. Teodolit diarahkan ke kiblat sebesar 294º 4‘ 48.3‖. 
 



































10. Setelah ditemukan arah kiblatnya, hidupkan laser kemudian bidik 
dua titik teodolit sampai menyentuh permukaan. 
11. Hubungkan dua titik tersebut dengan benang hingga menjadi sebuah 
garis maka itulah menunjukkan arah kiblat. 
          
Gambar 5.0 


















komparasi dengan aplikasi Mizwandroid versi 2.04 pada Smartphone. 
Melihat dari aspek digital, pengukuran dilakukan dengan sederhana 
melalui aplikasi mizwandroid versi 2.04 dengan cara menggerakkan 
 



































smartphone sampai menemukan gambar Ka‘bah dengan posisi tepat 
dalam tanda ―+‖, terlihat jelas bahwa posisi gambar Ka‘bah yang terdapat 












































ANALISIS ARAH KIBLAT MASJID-MASJID DI DESA 
SUKODONO 
A. Metode Pengukuran Arah Kiblat Masjid-masjid Desa Sukodono 
Berdasarkan data yang peneliti peroleh mengenai pengukuran arah 
kiblat Masjid-masjid di Desa Sukodono Kecamatan Sukodono Kabupaten 
Sidoarjo, di sini peneliti akan mengemukakan beberapa hasil perhitungan 
ilmu falak untuk penentuan arah kiblat.  
Adapun hasil penelitian ilmu falak terkait di lapangan dengan akurasi 
Masjid-masjid di Desa Sukodono sebagai berikut : 
1. Hisab Arah Kiblat Masjid Baitul Huda  
Lintang Ka‘bah = 21º 25‘ 15‖ 
Bujur Ka‘bah = 39º 49‘ 40‖ 
Lintang Masjid Baitul Huda = -7º 23‘ 12.9‖ 
Bujur Masjid Baitul Huda = 112º 40‘ 27.2‖ 
a = 90º – (-7º 23‘ 12.9‖) =97º 23‘ 12.9‖ 
b = 90º – (21º 25‘ 15‖) = 68º 34‘ 45‖ 
C = 112º 40‘ 27.2‖ – 39º 49‘ 40‖ = 72º 50‘ 47.2‖ 
Cotan B = cotan 68º 34‘ 45‖ x sin 97º 23‘ 12.9‖ : sin 72º 50‘ 47.2‖ – cos 
97º 23‘ 12.9‖ x cotan 72º 50‘ 47.2‖ = 65º 55‘ 20.9‖ (Utara-Barat) atau 
24º 4‘ 39.1‖ (Barat-Utara) 
Penulis melakukan penelitian pada tanggal 03 Mei 2020 untuk 
mengetahui fakta arah kiblat atau saf sebesar 294° 4‘ 39.1‖. yang 
didapatkan fakta arah kiblat Masjid Baitul Huda saat ini 288° 4‘ 39.1‖ 
 



































Fakta Arah kiblat             Hasil pengukuran arah kiblat 
 
 
    
                                                         
Gambar 5.2 
Ilustrasi fakta dan hasil pengukuran arah kiblat Masjid Baitul Huda 
2. Hisab Arah Kiblat Masjid Jami An-Nur 
Lintang Ka‘bah                = 21º 25‘ 15‖ 
Bujur Ka‘bah                   = 39º 49‘ 40‖  
Lintang Masjid An-Nur   = -7º 23‘ 38.1‖ 
Bujur Masjid An-Nur      = 112º 40‘ 26.2‖ 
a  = 90º - (-7º 23‘ 38.1‖)  = 97º 23‘ 38.1‖ 
b  = 90º - (21º 25‘ 15‖)    = 68º 34‘ 45‖ 
C = 112º 40‘ 26.2‖ - 39º 49‘ 40‖ = 72º 50‘ 46.2‖ 
Cotan B = cotan 68º 34‘ 45‖ x sin 97º 23‘ 38.1‖ : sin 72º 50‘ 46.2‖ – cos 
97º 23‘ 38.1‖ x cotan 72º 50‘ 46.2‖ =  65º 55‘ 14.54‖ (Utara-Barat) atau 
24º 4‘ 45.46‖ (Barat-Utara) 
Penulis melakukan penelitian pada tanggal 27 April 2020 untuk 
mengetahui fakta arah kiblat atau saf  sebesar 294º 4‘ 45.46‖. yang 








































Fakta Arah kiblat             Hasil pengukuran arah kiblat 
 
 
    
                                                         
Gambar 5.3 
 Ilustrasi fakta dan hasil pengukuran arah kiblat Masjid Jami An-Nur 
3. Hisab Arah Kiblat Masjid Baitul Muttaqin 
Lintang Ka‘bah                           = 21º 25‘ 15‖  
Bujur Ka‘bah                              = 39º 49‘ 40‖  
Lintang Masjid Baitul Muttaqin = -7º 23‘ 39.3‖ 
Bujur Masjid Baitul Muttaqin    = 112º 40‘ 23.7‖ 
a = 90º – (-7º 23‘ 39.3‖) = 97º 23‘ 39.3‖ 
b = 90º – (21º 25‘ 15‖)   = 68º 34‘ 45‖ 
C = 112º 40‘ 23.7‖ – 39º 49‘ 40‖ = 72º 50‘ 43.7‖ 
Cotan B = cotan 68º 34‘ 45‖ x sin 97º 23‘ 39.3‖ : sin 72º 50‘ 43.7‖ – cos 
97º 23‘ 39.3‖ x cotan 72º 50‘ 43.7‖ = 65º 55‘ 13.73‖ (Utara-Barat) atau 
24º 4‘ 46.27‖ (Barat-Utara) 
Penulis melakukan penelitian pada tanggal 30 April 2020 untuk 
mengetahui fakta arah kiblat atau saf sebesar 294º 4‘ 46.27‖ yang 
didapatkan fakta arah kiblat Masjid Baitul Muttaqin saat ini sebesar 288º 







































Fakta Arah kiblat             Hasil pengukuran arah kiblat 
 
 
    
                                                         
Gambar 5.4 
 Ilustrasi fakta dan pengukuran arah kiblat Masjid Baitul Muttaqin 
4. Hisab Arah Kiblat Masjid Riyadus Sholihin 
Lintang Ka‘bah = 21º 25‘ 15‖ 
Bujur Ka‘bah    = 39º 49‘ 40‖ 
Lintang Masjid Riyadus Sholihin = -7º 23‘ 49.44º 
Bujur Masjid Riyadus Sholihin = 112º 40‘ 23.2‖ 
a = 90º - (-7º 23‘ 49.44‖) = 97º 23‘ 49.44‖ 
b = 90º - (21º 25‘ 15‖) = 68º 34‘ 45‖ 
C = 112º 40‘ 23.2‖ - 39º 49‘ 40‖ = 72º 50‘ 43.2‖ 
Cotan B = cotan 68º 34‘ 45‖ x sin 97º 23‘ 49.44‖ : sin 72º 50‘ 43.2‖ – cos 
97º 23‘ 49.44‖ x cotan 72º 50‘ 43.2‖ = 65º 55‘ 11.48‖ (Utara-Barat) atau 
24º 4‘ 48.52‖ (Barat-Utara) 
Penulis melakukan penelitian pada tanggal 01 Mei 2020 untuk 
mengetahui fakta arah kiblat atau saf sebesar 294º 4‘ 48.52‖ yang 
didapatkan fakta arah kiblat Masjid Riyadus Sholihin saat ini sebesar 







































Fakta Arah kiblat             Hasil pengukuran arah kiblat 
 
 
    
                                                         
Gambar 5.5  
Ilustrasi fakta dan pengukuran arah kiblat Masjid Riyadus Sholihin 
5. Hisab Arah Kiblat Masjid al-Ukhuwwah 
Lintang Ka‘bah = 21º 25‘ 15‖  
Bujur Ka‘bah = 39º 49‘ 40‖ 
Lintang Masjid al-Ukhuwwah = -7º 23‘ 59.46‖ 
Bujur Masjid al-Ukhuwwah = 112º 40‘ 34.9‖ 
a = 90º - (-7º 23‘ 59.46‖)             = 97º 23‘ 59.46‖ 
b = 90º - (21º 25‘ 15‖)                 = 68º 34‘ 45‖ 
C = 112º 40‘ 34.9‖ - 39º 49‘ 40‖ = 72º 50‘ 54.9‖ 
Cotan B = cotan 68º 34‘ 45‖ x sin 97º 23‘ 59.46‖ : sin 72º 50‘ 54.9‖ – cos 
97º 23‘ 59.46‖ x cotan 72º 50‘ 54.9‖ = 65º 55‘ 11.97‖ (Barat-Utara) atau 
24º 4‘ 48.3‖ (Utara-Barat) 
Penulis melakukan penelitian pada tanggal 01 Mei 2020 untuk 
mengetahui arah kiblat atau saf sebesar 294º 4‘ 48.3‖ yang didapatkan 







































Fakta Arah kiblat             Hasil pengukuran arah kiblat 
 
 
    
                                                         
Gambar 5.6 
 Ilustrasi fakta dan pengukuran arah kiblat Masjid al-Ukhuwwah 
B. Analisis Akurasi arah kiblat Masjid-masjid Desa Sukodono 
Melihat dari metode-metode yang banyak dilakukan di dalam ilmu 
falak, di Desa Sukodono Kecamatan Sidoarjo ternyata masih terdapat 
masjid dalam arah kiblatnya tidak menggunakan metode standarisasi ilmu 
falak. Namun mereka terdapat menggunakan metode pengukuran arah 
kiblat dengan cara sendiri. 
Masjid Baitul Muttaqin penentuan arah kiblat menggunakan metode 
yang sederhana yakni gnomon dengan acuan Matahari mengakibatkan 
kekurangan alat-alat penentuan arah kiblat sesuai ilmu falak pada masa 
sebelum kemerdekaan Indonesia tersebut tidak dapat dilakukan dengan 
benar dan tepat. Terbit dan terbenamnya Matahari belum tentu tepat 
berada di Timur dan Barat, terkadang berada disebelah Selatan atau di 
Utara. Hal ini pengaruh dari harga deklinasi Matahari.
79
 Apabila Matahari 
berada di Selatan maka harga deklinasi dinyatakan negatif, jika berada di 
sebelah Utara maka harga deklinasi dinyatakan positif.  Dalam ilmu falak 
memang ada cara metode penentuan arah kiblat dengan acuan sinar 
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 Deklinasi Matahari adalah jarak atau sudut Matahari yang diukur dari ekuator langit.  
 



































Matahari yakni rashdul kiblat tahunan. namun metode tersebut hanya 
mengacu pada bangunan musala yang terdahulu sebelum berdiri menjadi 
Masjid Baitul Muttaqin baik dari perluasan bangunan seluruhnya tetap 
meneruskan arah awal bangunan Masjid sehingga saf salat dari dahulu 
sampai sekarang tetap tidak mengalami perubahan. berdasarkan observasi, 
letak keramik sejajar dengan bangunan Masjid sehingga peletakan sajadah 
mengikuti bentuk keramik (bangunan Masjid). Dalam ilmu falak memang 
ada cara metode penentuan arah kiblat dengan acuan sinar Matahari yakni 
rashdul al-qiblah tahunan pada tanggal 27-28 Mei pukul 16.18 WIB dan 
15-16 Juli pukul 16.27 WIB. 
Masjid Jami An-Nur dalam penentuan arah kiblatnya menggunakan 
metode kompas dan Matahari. alat kompas ini bukan alat pengukur utama 
untuk pengukuran arah kiblat, hal ini disebabkan kutub-kutub magnet 
Bumi tidak berimpit pada kutub-kutub Bumi.
80
 menjadikan kompas ini 
mempunyai kelemahan yang menunjukkan jarum ke arah Utara atau 
Selatan magnet (magnetic north) bukan Utara atau Selatan sejati (true 
north). Sedangkan setiap tempat dan waktu terdapat selisih yang berubah 
antara magnetic north dan true north. 
Masjid Baitul Huda pada awalnya masih bangunan musala dalam 
penentuan arah kiblatnya menggunakan perkiraan saja, karena belum tentu 
arahnya sudah tepat pada shaṭr Ka‘bah. cara seperti ini belum termasuk 
standarisasi penentuan arah kiblat dalam ilmu falak. Berjalannya waktu 
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 Akh. Mukarram, Ilmu Falak Dasar-dasar Hisab Praktis (Sidoarjo : Grafika Media, 2012), 97. 
 



































perubahan status musala ke Masjid, para panitia pembangunan Masjid 
pengukuran ulang arah kiblat melalui metode kompas. Alat kompas ini 
juga termasuk bagian alat-alat untuk pengukuran arah kiblat akan tetapi 
bukan alat pengukur utama hanya semata-mata perkiraan. 
Masjid Riyadus Sholihin pada awalnya pembangunan Masjid 
menggunakan metode kompas dengan acuan Matahari petunjuk oleh 
almarhum KH. Maksum Syarif, walaupun deklinasi magnetik dari tempat 
Desa Sukodono sangat rendah. cara metode seperti itu kurang akurat untuk 
memberikan arah yang tepat dan benar. 
Masjid al-Ukhuwwah sebelum melangkah ke tahap pembangunan 
Masjid, para panitia pembangunan Masjid al-Ukhuwwah ini sangat tepat 
mengajukan kepada Kemenag Kabupaten Sidoarjo untuk pengukuran arah 
kiblat. Pada saat pengukuran oleh tim Kemenag Kabupaten Sidoarjo 
menggunakan metode bayang-bayang Matahari, metode tersebut sudah 
termasuk standarisasi ilmu falak. 
Berdasarkan hasil perhitungan arah kiblat oleh peneliti dari Lima 
Masjid di Desa Sukodono dengan metode azimut ialah pengukuran arah 
kiblat yang diukur melalui (U-T-S-B) Utara-Timur-Selatan-Barat 

















, RT 20 
RW 05 
ϕ= -7º 23‘ 
12.9‖ 
λ= 112º 
40‘ 27.2‖  
68° 51‘ 
00‖ 
Teodolit  294° 4‘ 
39.1‖ 
+6° Terlalu ke 
Utara 
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ϕ= -7º 23‘ 
39.3‖ 
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ϕ= -7º 23‘ 
49.44‖  
λ= 112º 
40‘ 23.2‖  
296° 
48‘ 00‖ 
Teodolit  294° 4‘ 
48.52‖ 










ϕ= -7º 23‘ 
59.46‖  
λ= 112º 
40‘ 34.9‖  
289° 4‘ 
48.3‖ 
Teodolit  294° 4‘ 
48.3‖ 
+1° Terlalu ke 
Utara 
Tabel 4.1 hasil pengukuran arah kiblat limas Masjid di Desa Sukodono 
Berdasarkan hasil tabel di atas tersebut dapat disimpulkan bahwa 
arah kiblat Masjid-masjid di Desa Sukodono Kecamatan Sukodono 
Kabupaten Sidoarjo terdapat hasil pengukuran mencapai kemelencengan 
antara 1º sampai 6º. Peneliti menggunakan busur derajat untuk mengetahui 
nilai letak kemelencengan arah kiblat, di nilai kurang akurat jika terjadi 
kemelencengan antara 0° 42‘ 46.43‖ sampai 22° 30‘.
81
 
Adapun jika pengukuran ulang arah kiblat ditemukan 
kemelencengan 5º masih bisa ditoleransi, untuk seseorang tidak mungkin 
menjaga sikap tubuh dengan lurus ke arah kiblat. dimungkinkan yang 
terjadi dari beberapa faktor yakni dari alat yang digunakan untuk 
pengukuran (instrument error) bisa juga (human error) yaitu kesalahan 
seseorang yang dilakukan saat pengukuran terhadap kondisi lingkungan 
kurang mendukung. 
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A. Kesimpulan  
Berdasarkan pembahasan dan analisa dari bab sebelumnya, maka 
penulis dapat mengambil kesimpulan di bab ini untuk menjawab beberapa 
pokok permasalahan yang ada sebagai berikut : 
1. Dari Lima Masjid di Desa Sukodono menjadi objek penelitian, 
terdapat Satu Masjid ialah Masjid al-Ukhuwwah menggunakan metode 
dan pengukuran arah kiblat yang digunakan berdasarkan standarisasi 
ilmu falak yaitu menggunakan metode bayang-bayang Matahari. 
Sedangkan Tiga Masjid ialah Masjid Baitul Huda, Masjid An-Nur dan 
Masjid Riyadus Sholihin menggunakan metode dan pengukuran arah 
kiblat dengan metode kompas sebagaimana juga termasuk kategori 
alat-alat ilmu falak tetapi alat kompas ini sebagai perkiraan petunjuk 
arah bukan alat utama untuk pengukuran arah kiblat. Satu Masjid yang 
lain ialah Masjid Baitul Muttaqin ini berawal dari arah kiblat musala 
terdahulu yang berpedoman pada terbit dan tenggelamnya Matahari 
untuk mengetahui arah Barat dan Timur, namun metode ini tidak 
akurat dalam pengukuran arah kiblat. 
2. Setelah penulis melakukan observasi Masjid-masjid di Desa Sukodono 
menggunakan metode azimut dengan alat teodolit, GPS dan 
mizwandroid terdapat kemelencengan antara 1º sampai 6º dalam 
 



































tingkatan kurang akurat. Hal ini dipengaruhi oleh metode penentuan 
arah kiblat Masjid-masjid yang digunakan terhadap kondisi lingkungan 
kurang mendukung. 
B. SARAN 
1. Dari penelitian ini kepada pengurus takmir Masjid-masjid di Desa 
Sukodono masih terdapat arah kiblatnya belum mengarah ke Ka‘bah, 
disarankan dengan arah kiblat sekarang dengan arah kiblat yang 
seharusnya berdasarkan metode hisab azimut dengan alat teodolit, GPS 
dan mizwandroid. 
2. Apabila masyarakat umum yang akan mendirikan Masjid atau musala 
baru. Disarankan sebelum melakukan pembangunan, meminta bantuan 
untuk diukur terlebih dahulu arah kiblatnya kepada pihak-pihak yang 
berwenang seperti Kementerian Agama, Lembaga Falakiyah NU atau 
Lembaga Tarjih dan Tajdid Muhammadiyah setempat.        
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